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MOTTO

‘ }/0‘.

[11 : Halaall]

“Hai orang-orang beriman apabila kamu
dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”

( QS.Al-Mujadillah:11)
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TRANSLITERASI

Transliterasi merupakan hal yang penting dalam skripsi
karena pada umumnya banyak istilah Arab, nama orang, judul
buku, nama lembaga dan lain sebagainya yang aslinya ditulis
dengan huruf Arab harus disalin ke dalam huruf latin. Untuk
menjamin konsistensi, perlu ditetapkan satu transliterasi sebagai
berikut :

A. Konsonan
g ="' J=z d=q
<=b =S d=k
w=t o= sy 9=l
“=ts wa=sh p=m
z=] wa=dl o=n
z=h L=th I=W
¢ =kh b=2zh °=h
a=d g =" ¢=y
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J=T <=f
B. Vokal
s=a
o=
S=u
C. Diftong
si=ay
d=aw
D. Syaddah

Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya <kl
al-thibb.

E. Kata Sandang (...d")

Kata sandang (...J") ditulis dengan al-... misalnya 4stiall = al-
shina 'ah. Al- ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak
pada permulaan kalimat.

F. Ta’ Marbuthah

Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” misalnya duzal) dhl)

= al-ma’isyah al-thabi’iyyah.



ABSTRAK.

Penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan
metode pendekatan kuantitatif. Dengan Sumber data dalam
penelitian ini menggunakan data primer yang berasal dari
kuesioner yang diberikan kepada konsumen pengguna kartu e-
toll sebanyak 100 responden, dan didukung pula dengan data
sekunder. Dengan perumusan permasalahan pada penelitia ini
adalah bagaimana pengaruh variabel keunggulan kualitas
produk dan preferensi konsumen terhadap proses pengambilan
keputusan konsumen pada penggunaan kartu e-toll card sebagai
alat transaksi dalam kebijakan pembayaran non tunai?

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan uji instrumen pertanyaan dengan
menggunakan uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik,
analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis dengan
menggunakan uji t dan koefisien determinasi (R?), dangan olah
data menggunakan SPSS 23.0 for windows.

Dari hasil pengeolahan data penelitian diperoleh
persamaan regresi linier berganda Y = 13,067+ 0,135 + 0,140
Dengan hasil penelitian pada koefisienan regresi secara parsial
(uji t) pada kedua variabel adalah untuk variabel kualitas produk
menunjukkan bahwa nilai thiwng >tuaer (2,225 >1,984), dan nilai
signifikansi (0,028 < 0,05) sehingga menghasilkan simpulan
bahwa hipotesis H; dapat dinyatakan diterima dan dapat
diketahui bahwa Terdapat pengaruh positif signifikan antara
variabel kualitas produk(X;) terhadap Keputusan konsumen
dalam menggunakan e-toll card sebagai alat transaksi non tunai
(Y), dan hasil uji parsial pengaruh variabel Preferensi
konsumen terhadap pengambilan keputusan konsumen adalah
mengahasilkan nilai signifikansi 0,111 > 0,05 dan nilai thiwyng
1,610 < 1,984, dengan begitu hasil uji parsial variabel
menyatakan bahwa H, ditolak dengan kesimpulan bahwa
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variabel preferensi tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Keputusan konsumen untuk menggunakan produk e-
toll card sebagai alat transaksi non tunai (Y). Sedangkan dalam
koefisien determinasi (R?) diketahui nilai koefisien determinasi
sebesar 0,074% , hal ini berarti bahwa variasi proses
pengambilan keputusan (YY) dipengaruhi oleh perubahan
variabel kualitas produk dan preferensi konsumen (X) yaitu
hanya sebesar 7,4% Sedangkan sisanya ditentukan atau
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam analisa
atau penelitian ini.

Kata kunci : Keunggulan Kualitas Produk, Preferensi
Konsumen, Sistem pembayaran non tunai
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pola perilaku konsumen dalam sistem pembayaran
transaksi ekonomi terus mengalami perubahan. Sejalan
dengan perkembangan tekno logi yang pesat, kemajuan
teknologi dalam sistem pembayaran mampu menggeser
peranan dari uang tunai sebagai alat pembayaran ke
dalam bentuk pembayaran non tunai yang lebih efisien
dan ekonomis. Perkembangan teknologi telah membawa
suatu perubahan kebutuhan masyara kat atas suatu alat
pembayaran Yyang dapat meme nuhi kecepatan |
ketetapan, dan keamanan dalam setiap transaksi
elektronik.

Didukung dengan perkembangan alat transaksi
elektronik, negara Indonesia telah mereformasi pola dan
sistem  pembayaran dalam transaksi  ekonomi.
Sepertimana dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor
23 Tahun 1999, sistem pembayaran merupakan sistem
yang mencakup seperangkat aturan, lembaga, dan me
kanisme yang di pergunakan untuk di lakukanya

pemindahan dana guna memenuhi kewajiban yang

1



timbul dari suatu kegiatan ekonomi. Dalam
perkembanganya, sistem pembayaran secara elek tronik
atau disebut dengan non tunai sangat di pengaruhi oleh
kemajuan perkembangan teknolo gi dan perubahan pola
hidup masyarakat. Studi empirik menemukan bahwa
kehadiran alat pem bayaran non tunai menggunakan
kartu dapat menggantikan peranan alat pembayaran non
tunai dalam transaksi ekonomi di Indonesia.*
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2004 tentang Bank Indonesia, salah satu wewenang Bank
Indonesia dalam rangka mengatur dan menjaga
kelancaran sistem pem bayaran adalah menetapkan
penggunaan alat pembayaran. Perkembangan teknologi
dibidang informasi dan komunikasi memberi dampak
yang pesat dalam pengem bangan pembayaran elektro
nik (Electronic payment). Electronic pay ment adalah
transaksi dengan Uang elektronik atau e-money, uang
elektronik masih tergolong inovasi baru. Perkembangan
uang elektronik di beberapa tahun terakhir memberikan
indikasi suatu progres peningkatan yang tergolong pesat.
Data Bank Indonesia mencatat peningkatan jumlah uang

' Bambang Pramono,dkk,”Dampak Pembayaran
Non Tunai Terhadap Perekonomian dan Kebijkan
Moneter”(Bambang Indonesia: 2016), him : 2
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elektronik yang beredar di Indonesia adalah sebagaimana
berikut :
Tabel 1.1
Jumlah Uang Elektronik Beredar di Indonesia

Tahun Jumlah Uang Elektronik Beredar di
Indonesia
(Instrumen)
2015 Rp. 34.314.795,-
2016 Rp. 51.204.580,-
2017 Rp. 90.003.484,-
2018 o\ imber :Data Bk RdoHed2 5018

Bl mencatat bahwasanya di tiga tahun terakhir
tercatat beberapa peningkatan, yang di awali dengan
jumlah instrumen di tahun 2015, jumlah instrumen yang
beredar hanya 34.314.795 instru men. Akan tetapi,
seiring adanya promosi pemasaran dan juga kebijakan
yang di kembangkan angka tersebut di kemudian
berubah menjadi 103.707.405 instrumen di bulan
Februari 2018. Volume dan transaksi uang elektronik
juga menunjukkan pertum buhan yang signifikan hingga
akhir Novem ber 2017 dengan total nominal transaksi Rp
1.64 triliun atau naik 98% di banding November 2016.
Berdasarkan data Statistik Bank Indonesia (Bl), tercatat

pertum buhan nominal 98%, volume transaksi uang



elektro nik juga meningkat 93% menjadi 128,51 juta
transaksi dari November 2016 yang mencapai 79,22 juta
transaksi. Sementara untuk jumlah uang elek tronik
yang beredar sampai dengan November 2017 BI
mencatat sebesar, 113.72 juta atau meningkat 130%
dengan periode sama tahun sebelumnya.

Data peredaran dari uang elektronik yang tercatat
oleh BI banyak mengindikasikan peluang akan minat
dari warga terhadap transaksi budaya cashlass.
Pemerintah  menargetkan  pertumbuhan  ekonomi
Indonesia pada tahun 2016 di kisaran 5% dan tumbuh
hingga 5,1% pada tahun 2017. Dinyatakan pertumbuhan
ekonomi tersebut bergan tung pada efektivitas kebijakan
di dalam negeri dan luar negeri serta keberhasilan
reformasi ekonomi.?

Sebagai wujud usaha pemerintah untuk meni
ngkatkan pertumbuhan ekonomi, pemerintah telah

mewajibkan transaksi non tunai di jalan tol sebagai mana

? Septiana Perdana,” Nilai Transaksi Uang Elektronik
capai Rp 1,64 Triliun”, http://www.m.mediaindonesia
.com/read/deta, diakses 26 Maret 2018

% Sakina Rakhma Diah Setiawan,”Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia 5,3 persen pada 2017 dianggap maksimal >,
http://googleweblight.com/i?u: https://ekonomi.kompas.com,
diakses 26 maret 2018



http://www/
http://googleweblight.com/i?u
https://ekonomi.kompas.com/
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tertera di dalam Peraturan Menteri pekerjaaan Umum
dan perumahan Rakyat No 16/ PRT/M/2017 dengan
ketentuan bahwasanya per 31 Oktober 2017 semua
transaksi di gardu tol mulai diwajibkan. E-toll card
adalah salah satu Produk inovasi yang di keluarkan oleh
pemerintah untuk kegiatan alat transaksi pembayaran
non tunai di gerbang tol, dengan tujuan awal di sah
kanya produk inovasi E-toll card oleh pemerintah adalah
demi tercapainya arus lalu lintas yang efektif & efisien.
PT. Jasa Marga dalam mewujudkan target dari
pemerintah menggandeng Bank Indonesia untuk
bekerjasama mengembangkan instrumen e-toll card.
Pihak jasa marga mencatat prospek kenaikan
implementasi transaksi non tunai di jalan tol

sebagaimana berikut :



Grafik 1.1

Proses implementasi transaksi Non Tunai 2009-2017

PROSES IMPLEMENTASI

Sumber :Annual Report 2017 ,www.jasamarga.com

Pada data tersebut menjelaskan bahwa faktanya
perseroan telah melakukan implemen tasi transaksi non
tunai ini sejak tahun 2009, yang telah di mulai dari ruas
dalam kota dengan prog res transaksi non tunai sebesar
0,79% dari total perseroan. Pada tahun 2015 terdapat
penanda tangan sinergi BUMN pembayaran tol
elektronik dengan Himpunan Bank Negara (HIMBARA)
dan terimplementasi hingga tahun 2016 mening katkan
porsi transaksi non tunai menjadi 25,47% pada akhir

tahun.
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Sehubungan dengan Perkembangan sistem transaksi
pembayaran non tunai yang berkem bang, Bank
Indonesia juga mencatat di pertenga han tahun 2017 ada
25 perusahaan yang telah mendapatkan izin untuk
menjadi penerbitan uang elektronik. Selain itu beberapa
Bank terkait, yang bekerjasama dengan pihak jasa marga
yang telah sukses menerbitkan instrumen e-toll sampai
periode ini dan ikut andil dalam menyukseskan kebijakan
Pemerintah, dengan beberapa produk, dian taranya
adalah :

Tabel 1.2

Lembaga Penerbit Kartu Transaksi Non Tunai jalan tol

No | Lembaga Penerbit Nama Produk
1. Bank Mandiri E-toll , e-money
indomaret  card,
Gaz Card
2. Bank Rakyat | Brizzi BRI
Indonesia
3. Bank Negara | BNI Tap Cash
Indonesia
4. BTN BTN Blink
5. Bank Central | Flazz BCA
Asia
6. Badan pengatur | E-Toll Card BPJT
Jalan Tol (BPJT)

Sumber : https://.rappler.com



https://.rappler.com/

Perkembangan sistem transaksi pembaya ran non
tunai menjadi perhatian tersendiri bagi pemerintah, dan
menjadi suatu kebijakan yang sedang di kembangkan.
Sejalan dengan wacana kebijakan yang dilakukan
pemerintah, pada fakta nya di kemudian menimbulkan
pro kontra yang menjadi kendala untuk menunjang
kesuksesan kebijakan yang akan di kembangkan.
Beberapa Pro kontra yang berkembang dari aktivitas
cash less di gerbang tol adalah berkembangnya isu-isu
publik, di lansir dari sebuah artikel*, mengungkap kan
masukan dan keluhan dari masyarakat berupa keamanan,
kemudahan, kenyamanan dan juga termasuk dengan
biaya, serta penolakan kebija kan sejumlah asosiasi
pekerja yang terkait dengan penggantian dari peran
manusia di gerbang tol di khawatirkan akan
mengakibatkan korban PHK.

Keluhan lain yang di lansir dari Tempo.
com, terkait tentang terdebetnya transaksi e-money
sebanyak dua kali dalam satu transaksi. Kutipan berita

tersebut menyatakan komplain pengguna yang kecewa

* jaktv-Pro Kontra : pengelola Toll, 31 oktober tak
ada  lagi  transaksi  Tunai”. https://m.vidio.com/
watch/907745-jaktv-pro-kontra-pengelola-toll-tak-ada-lagi-
transaksi-tunai, diterbitkan oktober 10,2017 , diakses
13 Februari 2018 WIB



https://m.vidio.com/
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terhadap kualitas pelaya nan yang ada. > Ada pula
keluhan pendapat lain, yang di ungkapkan oleh Cris
herman gunawan, konsumen e-toll card yang
menyatakan penyebab rendahnya minat beli e-toll card
adalah ketidak siapan dari pihak jasa marga. Pihak
jasa marga tidak siap dari sisi penyediaan informasi ke
custo mer saat akan memasuki gerbang tol, sehingga
customer bingung terkait keberlakuan e-toll card di
gerbang tol. Meskipun pemerintah ingin meng
embangkan less cash society yang dianggap sebuah
inovasi yang efisien dan efektif dan banyak memiliki
manfaat pada penggunaanya. Faktanya masih banyak
masyarakat yang berang gapan menggunakan uang tunai
masih lebih mudah dari pada menggunakan alat transaksi
elektronik termasuk e-toll card. Pernyataan ini didukung
dengan hasil wawancara bersama beberapa konsumen
pengguna uang elektronik sekaligus pengguna e-toll.°
Dari perkembangan data yang tersaji yang

berbanding terbalik dengan adanya beberapa keluhan

5 .https://m.detik.com/finance/moneter/d-

1873331/ini-keluhan-masyarakat-soal-e-tolll-card-bank-
mandiri”, diakses : selasa, 13 februari 2018, 18:30 WIB

® wawancara bersama konsumen saudara Handy
yanuariza, Bapak Primbon , Wawan Kurniawan (Sopir) , 16
Maret 2017



https://m.detik.com/finance/moneter/d-1873331/ini-keluhan-masyarakat-soal-e-tolll-card-bank-mandiri
https://m.detik.com/finance/moneter/d-1873331/ini-keluhan-masyarakat-soal-e-tolll-card-bank-mandiri
https://m.detik.com/finance/moneter/d-1873331/ini-keluhan-masyarakat-soal-e-tolll-card-bank-mandiri
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yang berkembang, peneliti merasa perlu  adanya
pengkajian terkait pengambilan keputu san masyarakat
dalam pengambilan keputasan penggunaan non tunai.
Karena sejatinya sebuah kebijakan pastinya tidak selalu
dapat diterima secara mudah. Sehingga perlu adanya
penelitian-penelitian terdahulu yang dapat digunakan
sebagai acuan guna memberikan gambaran akan
pengaruh dari sebuah variabel Keunggulan Kuali tas dari
suatu Produk  dan preferensi konsumen terhadap
pengambilan  keputusan. Dari beberapa literatur
penelitian-penelitian terdahulu beberapa dimensi dari
variabel keunggulan suatu produk dapat mempengaruhi
kepuasan seorang konsu men dan mempengaruhi
konsumen dalam suatu pengambilan keputusan .
Kepuasan atau ketidakpuasan konsumen dapat
dilihat dari kesesuaian antara harapan (expectation)
konsumen dengan persepsi dan pelayanan yang diterima
(kenyataan yang diala mi). Umumnya harapan
konsumen merupakan perkiraan atau keyakinan
konsumen tentang hal yang akan diterimanya jika ia
membeli atau mengkonsumsi suatu produk (barang atau
jasa). Kepuasan merupakan fungsi dari kesan Kinerja

(performance) dan harapan (expectation).
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Menurut Kotler dan Amstrong, mengenai
kepuasan konsumen.’kepuasan konsumen adalah tingkat
dimana suatu pencapaian performa dari sebuah produk
yang diterima oleh konsumen sama dengan ekspektasi
konsumen itu sendiri. Menurut Kotler ada beberapa
dimensi dalam kepuasan konsumen, dimensi—dimensi
tersebut merupakan indikator bagi perusahaan untuk
menentukan tingkat kepuasan konsumen.

Di dalam Penelitian terdahulu Kenneth saudjana,
dengan judul penelitian Analisis Pengaruh Kepuasan
Konsumen, Harga, Waktu dan kualitas produk Terhadap
Keputusan Konsumen Untuk membeli Melalui Toko
Online , Peneliti mendapatkan hasil simpulan bahwa
pada Variabel kepuasan konsumen sebagai variabel
dependent secara parsial memiliki pengaruh terhadap
keputusan konsumen untuk membeli melalui toko online,
dengan tingkat hasil uji variabel pada kualitas produk
secara parsial memiliki pengaruh terhadap keputusan
konsumen untuk membeli melalui toko online. Hal ini
terbukti dengan hasil uji t dari variabel kepuasan
konsumen dengan nilai signifikansi 0.000 di mana lebih

7. Kotler, Philip dan Gary Asrtrong, “Prinsip-
Prinsip Pemasaran «, Jakarta : Erlangga . hIm : 16
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kecil dari pada 0.05, sehingga mendapatkan simpulan
variabel kualitas produk ikut berpengaruh secara parsial
terhadap minat pembelian dan sisanya di pengaruhi oleh
variabel lainya, Penelitian menggunakan metodo logi
kuantitatif , dengan data diperoleh melalui penyebaran
kuesioner yang telah disebarkan kepada responden .

Penelitian terkait pengaruh kepuasan khususnya
pada dimensi sebuah kualitas produk terhadap
pengambilan keputusan konsumen untuk minat beli juga
diteliti oleh Riggah Balgis Noviar. Ruang lingkup
penelitan, peneliti adalah menganalisis kepuasan
konsumen terhadap kualitas produk dan kualitas jasa
serta pengaruh nya terhadap keputusan pembelian ulang
konsumen, dengan studi kasus pada konsumen Waroeng
Hotpale Odon Cabang jalan pemuda No.6, Bogor.
Berdasarkan penelitian Riggah Balgis Noviar, hasil
penelitian menunjukkan konstruk keputusan pembelian
ulang di pengaruhi secara positif dan signifikan oleh
kepuasan terkait kualitas produk.

Selain dengan variabel kualitas produk, dalam
penelitian lainya juga menyebutkan faktor lain yang
dapat mempengaruhi sebuah pengambi lan keputusan

dari seorang konsumen adalah penelitian dari, Isnani
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Nurannisa Fitri dalam penelitianya yang berjudul
Analisis Preferensi Konsumen Dalam Pengambilan
Keputusan Pada Penggunaan Kartu E-money sebagai
Alat Transaksi menyatakan bahwasanya Preferensi
Konsumen dapat digunakan untuk menganali sis tingkat
kepuasan bagi konsumen. Preferensi konsumen adalah
pilihan suka atau tidak suka seseorang terhadap suatu
produk barang atau jasa yang dikonsumsi. Keterkaitan
Preferensi mempu nyai peranan penting dalam pilihan
Konsumen. Keterkaitan Preferensi merupakan diskripsi
formal mengenai kemampuan dan kecenderungan pilihan
jika konsumen dihadapkan pada suatu pilihan. Hasil
penelitian dari Isnani nur Fitri memberikan simpulan
bahwasanya variabel-variabel yang digunakan untuk
mengukur Faktor-faktor yang mempengaruhi Variabel
Preferensi Konsumen mempunyai pengaruh positif
signifi kan terhadap preferensi konsumen, dan itu arti
nya akan mempengaruhi peningkatan preferensi
konsumen terhadap penggunaan E-money untuk
transaksi. Penelitian yang sejenis dalam meng ukur
pengaruh  Preferensi terhadap pengambilan keputusan
juga diteliti oleh Aisyah Erinda, Srikandi Kumadji dkk,
dalam studi kasus terha dap pelanggan Mc Donald’s di
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2.1

Indonesia dan Malaysia. Penelitian berjudul Analisis
Faktor-Faktor Preferensi Pelanggan dan Pengaruhnya
Terhadap Keputusan Pembelian, juga membukti kan
bahwasanya dari Faktor preferensi Konsu men juga
berpengaruh terhadap pengambilan ke putusan konsumen
akan minat beli di Mc Donalds.

Berdasarkan beberapa alasan serta pertim
bangan-pertimbangan di atas yang dapat mendu kung
penelitian yang akan dilakukan, dan juga sebagai acuan.
Maka penulis tertarik untuk mela kukan kajian penelitian
terkait dengan Kketer kaitan dari pengaruh variabel
kualitas produk dan preferensi konsumen terhadap minat
pengambilan keputusan. Dengan studi kasus pada
pengguna kartu e-toll card. Dengan judul penelitian
“Pengaruh  Kualitas Produk dan Preferensi
Konsumen Dalam Proses Pengambilan Kepu tusan
Pada Penggunaan kartu E-toll sebagai Alat Transaksi
Dalam Kebijakan Pembayaran Non Tunai”.
Perumusan Masalah

Berdasar dari latar belakang masalah di atas,

peneliti merumuskan beberapa perumusan sebagaimana
berikut :
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1) Bagaimana pengaruh dari variabel
Kualitas Produk E-toll card terhadap
proses pengambilan keputusan pada peng
gunaan kartu e-toll sebagai alat transaksi
?

2) Bagaimana pengaruh dari variabel
preferensi  konsumen terhadap proses
pengambilan keputusan pada penggunaan
kartu e-toll sebagai alat transaksi ?

3.1 Tujuan & Manfaat Penelitian

a. Tujuan penelitian

adalah:
1.

Tujuan yang hendak dicapai dalam peneli tian ini

Untuk menguji secara empiris pengaruh dari
variabel kualitas produk terhadap proses
pengambilan keputusan pada pen ggunaan kartu
e-toll card sebagai alat transaksi

Untuk menguji secara empiris Pengaruh dari
variabel preferensi terhadap proses pengambilan
keputusan pada penggu naan kartu e-toll card

sebagai alat tran saksi
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b. Manfaat penelitian
Adanya penelitian ini diharapkan dapat mem
berikan manfaat sebagai berikut:

1.  Manfaat teoristis

Secara teoristis, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan khasanah pustaka dan
tambahan referensi bagi peneliti selanjut
nya.
2. Manfaat secara praktis
a) Bagi pemerintah, hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat menjadi perban
dingan sekaligus evaluasi akan kebija
kan-kebijakan yang akan dikembang
kan di kemudian kelak yang terkait
dengan transaksi budaya non tunai.

b) Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai sarana untuk mela
tih berfikir ilmiah, dengan dasar pada disip
lin ilmu yang di peroleh dari bangku kuliah,
sehingga dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tersendiri bagi penulis.

¢) Bagi halayak masyarakat luas, penelitian ini

dapat digunakan sebagai media pemberi
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informasi sekaligus sarana masukan dalam
pengambilan keputusan untuk mengguna
kan ataupun tidak.

d) Bagi pembaca, penelitian ini dapat diguna
kan sebagai penambah khasanah perpusata
kaan dan menambah referensi pengetahu
an.

4.1 Sistematika Penulisan

Penulisan Penelitian ini disusun dalam lima bab

sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan, berisi tentang uraian men genai
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistema tika
penulisan.
BAB Il Tinjauan pustaka, pada bab ini berisi tentang
teori-teori yang digunakan sebagai landa san penelitian,
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran Teoritis, dan
hipotesis penelitian.
BAB Ill Metode Penelitian, di dalam bab ini
menjelaskan terkait metode penelitian serta defini si
operasional variabel. Metode penelitian yang di
gunakan yang akan di uraikan, yang meliputi : jenis

penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel,
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teknik pengumpulan data,variabel penelitian dan
pengukuran serta teknik analisis data yang digunakan.
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini
berisi uraian hasil dan penelitian yang di lakukan,
analisis data yang telah di lakukan dan pembahasan
BAB V Penutup, merupakan rangkaian dari penelitian

yang meliputi kesimpulan dan saran



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Sistem Pembayaran

Sistem pembayaran adalah sistem yang
berkaitan dengan pemindahan dana satu pihak ke
pihak lain yang melibatkan berbagai komponen
seperti instrumen pembayaran (tunai dan non tunai),
bank, lembaga kliring dan setelmen, infrastruktur
dan sistem hukum.' Dalam Undang-undang No. 23
tahun 1999 BI pasal 1 poin ke 6 dijelaskan bahwa :
Sistem Pembayaran adalah suatu sistem yang
mencakup seperangkat aturan, lembaga, dan
mekanisme yang digunakan untuk melaksanakan
pemidahan dana guna memenuhi suatu kewajiban
yang timbul dari suatu kegaitan ekonomi. Sistem
pembayaran harus dapat menjamin terlaksananya
perpindahan uang masyarakat secara efisien dan

aman sehingga dapat menjamin kenyaman dalam

! Bambang Pramono,dkk.” DampakPembayaran Non

Tunai Terhadap Perekonomian dan kebijakan Moneter”. hlm: 9

19
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melakukan setiap transaksi yang dilakukan dalam
kegiatan ekonomi.

Sistem pembayaran dijelaskan sebagai sesuatu
yang penting karena membentuk spesia lisasi yang
terjadi dalam produksi dan membantu menciptakan
transaksi yang efisien. Dalam prak teknya, kegiatan
sistem pembayaran melibatkan berbagai lembaga
yang berperan sebagai penye lenggara jasa. Secara
garis besar, sistem pemba yaran dibagi menjadi dua
jenis vyaitu sistem pem bayaran bernilai besar (Large
Value Payment System) dan sistem pembayaran
retail (Retail Payment System).

Sistem pembayaran di Indonesia yang semakin
berkembang dengan berbagai teknologi, terbagi atas
dua katagori yaitu sistem pembayaran dengan
katagori secara tunai dan non tunai. Sistem
Pembayaran tunai merupakan pembayaran yang
umum dilakukan di Indonesia. Pembayaran tunai
lebih banyak menggunakan uang kartal baik berupa
kertas dan logam sebagai alat pembaya ran.
Sementara itu, pembayaran non tunai adalah sistem

pembayaran dengan menggunakan berba gai macam
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instrumen yang lebih mudah dan fleksibel.? Dalam
sebuah sistem pembayaran di Indonesia yang
menjadi tanggung jawab bagi Bank Indonesia,
Sebuah sistem pembayaran harus mengacu
pada empat prinsip kebijakan sistem pembayaran,
yakni keamanan, efisiensi, kesetaraan akses dan
perlindungan konsumen.?
2.1.2 Pembayaran Elektronik
Salah satu sistem yang berkembang di
Indonesia adalah Sistem pembayaran elektronik.
Sistem pembayaran elektronik adalah sistem
pemmbayaran alternatif yang memudahkan kon
sumen melakukan pembayaran melalui jaringan atau
internet. Dalam sistem pembayaran elektro nik,
semua data pembayaran terdigitalisasi. Ada dua jenis
sistem pembayaran dalam sistem pemba yaran
elektronik, yaitu : electronic cash/e-cash (token-
based system) dan credit/debit system (account-

2| Bambang Pramono, dkk. “Dampak Pembaya
ran Non Tunai Terhadap Perekonomian dan Kebijkan
Moneter”, him : 13

3 http://www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/
contents/Default.aspx,diakses : Sabtu,02-06-2018 ,12:03
WIB
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based system). cash/e-cash (token-based system)
adalah transaksi seperti layaknya pembayaran tunai
secara fisik yang merepresen tasikan nilai
pembayaran. Sementara, credit/ debit system
(account-based system) adalah transaksi berupa
“pesan” untuk mentransfer pem bayaran (tidak
merepresentasikan  secara lang sung nilai
pembayaran).*

Elektronic  payment system juga di
definisikan pula sebagai layanan perbankan modern
dengan memanfaatkan teknologi yang dapat
meningkatkan kinerja dan memungkinkan berbagai
kegiatan dapat dilaksanakan dengan tepat, cepat,dan
akurat, sehingga akhirnya dapat meningkatkan
produktifitas. Didalam aktivitas kegiatan transaksi
telah diatur dalam Al-Qur’an, khususnya :

1. QS. Al- Bagarah ayat 283

A Ga LS Tidad gl i Ll @ s

oy 2

(Bl ALl a3 (o2l 3300 Uiy K023 Gl O

* . claron on wordpress ,” sistem pembayaran
elektronik™ https://claronwordpress. wordpress. com/2013/
01/13/sistem-pembayaran-elektronik/, diakses pada:07
maret 2018.
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B zie 2006 & ey a3l 1,685 ¥, 4 A

“Jika kamu dalam perjalanan (dan
bermua’amalah tidak secara tunai) sedang
kamu tidak memperoleh seorang penulis,
maka hendaklah ada barang tanggungan
yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan
tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhannya, dan janganlah kamu
(para saksi) menyembunyikan persaksian.
Dan barang siapa yang menyem bunyikan
nya,maka sesungguhnya ia adalah orang
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS.
Al- Bagarah ayat 283)

Dari ayat di atas dalam Jenis transaksi

S\

non-tunai di deskripsikan oleh Al-Quran
dengan cermat guna mempermudah muama
lah yang ingin kita jalankan, Ada pesan moral
yang dapat diambil dari ayat di atas, bahwasa
nya setiap kali Allah menerangkan sesuatu
yang berkenaan dengan muamalah di akhir
ayat selalu berbunyi bahwa sifat Allah seba
gai tolok-ukur dari setiap apa yang mereka

kerjakan, seperti yang kita ketahui bahwa



ekonomi islam di bangun atas pondasi Tauhid

yang mana dasar dari setiap gerak-gerik di

setiap muamalah merujuk kepada Allah.

2.1.3 E-money dalam Prespektif Islam
A. Electronik money dalam perspektif Maqgashid
Syariah
Uang elektronik  muncul sebagai instru
men pembayaran mikro yang mampu melakukan
proses pembayaran secara lebih cepat, mudah,
efisien, dan aman. Penelitian Afif Muamar, terkait
dengan electronics money dalam prespek tif
Magashid Syariah, menyebutkan secara umum
uang elektronik telah sesuai dengan prinsip
Magashid Syariah. Kesesuaian uang elektronik di
dapat dengan terpenuhinya prinsip dari pemeliha
raan harta dan kemaslahatan .

Menurut Bank for International Settle
ment(BIS ,1996) mendefinisikan uang elektronik
sebagai “stored value or prepaid products in
which a record of the funds or value available
to a costumer is stored on an elektronic device in
the costumer’s possession”. Selain itu, menurut

Bank Indonesia, “Uang elektronik adalah alat
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pembayaran yang memenuhi unsur-unsur, yakni di
terbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih
dahulu kepada penerbit, nilai uang di simpan
secara elektronik dalam suatu media server atau
chip, digunakan sebagai alat pemba yaran kepada
pedagang yang bukan merupakan penerbit uang
elektronik tersebut, dan nilai uang elektronik yang
dikelola oleh penerbit bukan merupakan simpanan
sebagaimana dimaksud dalam undang-undang yang
mengatur mengenai perbankan”.”

Dengan kedua pengertian di atas, dapat
disimpulkan bahwa uang elektronik adalah alat
pembayaran yang berbentuk elektronik yang nilai
uangnya sesuai dengan nilai uang yang disetor kan
kepada penerbit atau agen-agen penerbit yang
kemudian nilai uang tersebut di masukan dalam
media elektronik yang berupa chip atau media

server. Uang elektronik dalam prespektif Magasid

® . Bank Indonesia,” Peraturan Bank Indonesia
Nomer 11 tahun 2014 tentang uang elektronik™. Jakarta :
Bank Indonesia (2014). him : 4
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syariah, menunjukan beberapa prinsip yang sesuai
dengan prinsip Magasid Syariah, di antaranya :°

a)  E- money memiliki prinsip Menjaga Harta

Tentang uang elektronik begitu erat kaita

nya dengan harta, uang pada dasarnya merupa

kan harta benda manusia. Harta merupakan

salah satu kebutuhan inti dalam kehidupan, di

mana manusia tidak akan bisa terpisah

darinya. Allah SWT berfiman dalam QS.Al-

Kahf (18): 46 yang artinya:

£1 3l 35 Ui o) e

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan

kehidupan dunia tetapi amalan-amalan

yang kekal lagi saleh adalah lebih baik

pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih

baik untuk menjadi harapan”.
Kesesuaian uang elektronik dengan

prinsip menjaga harta ( S Jhis) dalam
magashid syariah dapat dibuktikan deng
an beberapa uraian, yang diantaranya :

® _ Afifi Muamar, Ari Salman Al parisi”
Electronics money (e-money) dalam prespektif Magashid
Syariah”, dalam Journal of Islamic Economics Lariba ,
vol. 3, 29 Desember 2017 him: 79-81
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a) Pertama, dalam keamanan uang elektro
nik terjamin

b) Kedua, kehalalan uang elektronik terja
min (terhindar dari transaksi ribawi)

c) Ketiga, uang elektronik tidak menyebab
kan pengeluaran yang berlebih

b) E-money memiliki sisi Maslahat (kepuasan
dalam ekonomi islam)

Dalam peraturan Bank Indonesia Nomor
10/16/PBI/2008, Terkait Perubahan Atas Peratu
ran Bank Indonesia Nomor 9/19/PBI /2007
Tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah Dalam
Kegiatan Menghimpun Dana Dan Penyaluran
Dana Serta Pelayanan Jasa Bank Syariah di
jelaskan bahwa kemaslahatn (Maslahah) harus
memenuhi tiga unsur yakni kepatuhan Syaria’ah
(Halal), bermanfaat dan memberikan manfaat
(thoyib), dan tidak menimbulkan kemadharatan
(Bank Indonesia, 2009). Adapun kemaslahatan
dalam uang elektronik (E-Money), dapat dilihat
dari  keunggulan-keunggulan uang elektronik
yang diantaranya, elektronik money memiliki

keunggulan kecepatan dalam mekanisme transak
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si, keunggulan dalam kelebihan kemudahan da
lam bertransaksi dan lebih efisien .
B. Prinsip-prinsip Syariah dalam Transaksi Uang
Elektronik
Peraturan Bank Indonesia No.7/46/
PBI/2005, tentang akad penghimpunan dan
penyaluran dana yang melaksanakan usaha
berdasarkan prinsip syariah, pasal 2 ayat 3
menjelaskan bahwa prinsip transaksi dalam
islam adalah :

1. Tidak mengandung Maysir (unsur
perjudian, untung-untungan atau spe
kulatif yang tinggi) Penyelenggaraan
uang elektronik harus didasarkan oleh
adanya kebutuhan transaksi secara
lebih cepat dan efisien, tidak untuk
transaksi yang mengandung maysir.

2. Tidak menimbulkan riba
Transaksi uang elektronik merupakan
transaksi tukar menukar atau jual beli
barang ribawi , yaitu antara nilai uang
tunai dengan nilai uang elektronik

dalam bentuk rupiah. Pertukaran antar
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nilai uang tunai dengan nilai uang
elektronik harus sama jumlahnya
(tamatsul) baik kualitas maupun kuan
titasnya.

3. Tidak mendorong israf (pengeluaran
yang berlebih)
Dalam konsumsi dilakukan pembata
san jumlah nilai uang elektronik serta
batas paling banyak total nilai transak
si uang elektronik dalam periode ter
tentu, sebagaimana firman Allah
SWT, Yang art[nya :

il ¥ 240 158,28 Y5 505 15
Makan dan minumlah kalian dan
jangan berlebih-lebihan, sesung
guhnya (Dia) tidak mencintai
orang-orang yang berlebih-lebih

an (Qs. Al-A’raf/07:31)
4. Tidak digunakan untuk transaksi

objek Haram dan Maksiat.
2.14  E-toll Card
E-Toll Card adalah kartu prabayar

contacless smartcard yang diterbitkan oleh Bank
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Mandiri yang bekerjasama dengan operator Tol,
seperti Jasa Marga, Cipta Marga Nusaphala
Persada, Marga Mandala Sakti dan Jalan Tol
Lingkar Luar Jakarta (JLJ).” Fitur yang dimiliki E-
Toll Card adalah :

a) Dapat digunakan sebagai pengganti
uang cash untuk transaksi pembaya
ran tol,

b) kartu dapat dipindahkan,

c) saldo terdapat dikartu,

d) saldo dapat di isi ulang

e) Dapat digunakan untuk transaksi di
luar merchant tol.

Penelitian Friska, 2012 dalam “ Analisis
Preferensi Konsumen Terhadap Atribut E-toll
Card dengan Conjoint Analysis”, menerangkan
terkait analisis atribut yang dapat digunakan dalam
penentuan preferensi dari seorang konsumen dalam
menggunakan atribut dari produk e-toll card,
adalah terkait dengan atribut-atribut sebagaimana
berikut :

" https://.www.Bankmandiri.co.id, diakses : 3 Maret 2018,

18:38 WIB


https://.www.bankmandiri.co.id/

1)

2)

3)

4)

5)

6)
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saldo minimun kartu : Atribut dengan
ukuran saldo minimum yang tersim
pan di dalam kartu

jaminan  kehilangan : jika terjadi
kehilangan Kkartu, dapat dilakukan
blok terhadap akses penggunaan kartu
Bonus diskon untuk pemegang kartu :
Bonus diskon berupa potongan harga
yang dapat dinikmati oleh pemegang
kartu

Transfer antar kartu : melakukan
kegiatan transaksi transfer saldo antar
kartu

Dapat digunakan untuk transportasi
umum lainya

Struktur harga : struktur pengurangan
saldo yang terdapat didalam smart

card.

Dikemudian atribut di atas dikembangkan

untuk mengukur preferensi masyarakat Indonesia

terhadap produk E-toll card yang beredar di
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Indonesia dan menghasilkan atribut-atribut deng an

level-level E-toll Card sebagaimana berikut;

1.

Diskon
Besaran potongan harga yang diperoleh
konsumen ketika melakukan transaksi di
gerbang tol dengan menggunakan E-Toll
Card
Dapat digunakan untuk Transportasi
Lain, dapat digunakan sebagai alat pem
bayaran untuk jenis transportasi lainya.
Jaminan kehilangan

Jika terjadi kehilangan Kkartu,*“ada
jaminan terhadap kehilangan Kkartu”,
yang berupa pengambilan sejumlah uang
yang ada di dalam kartu oleh pihak Bank
Transfer saldo antar kartu
Warna
Berkaitan dengan desain kartu, dengan

pilihan warna yang tersedia

® Friska Hotmauli Tampubolon, “Analisis

Preferensi Konsumen Terhadap Atribut E-toll Card

dengan

Conjoint  Analysis”,  skripsi,Universitas

Indonesia, him:42-43
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6. Manfaat Tambahan
Manfaat tambahan dimaksudkan pemilik
E-Toll card mendapat manfaat lain

selain yang disebutkan.
2.1.5 Kualitas Produk

A. Pengertian kualitas produk
Menurut Kotler dan Keller °, Kualitas
produk  merupakan salah satu faktor penentu
tingkat kepuasan konsumen setelah melakukan
pembelian dan pemakaian terhadap suatu produk.
Perencanaan produk yang dihasilkan harus benar-
benar sesuai dengan kebutuhan konsumen. Selain
itu produk yang dihasilkan harus mencerminkan
kualitas yang baik. Produk merupakan keseluru
han konsep objek atau proses yang memberikan
sejumlah nilai kepada konsumen.'® Sedangkan
pendapat lain menurut kotler dan Amstrong produk
adalah segala sesuatu yang dapat ditawar kan ke
pasar untuk mendapatkan perhatian, di beli,

digunakan, atau dikonsumsi yang dapat

° . Kotler dan keller.” Manajemen Pemasaran *

Jakarta : Erlangga , him : 230
% Lupiyoadi, “Manajemen Pemasaran Jasa
Edisi 27, Salemba Empat. Jakarta, 2009 hlm :29
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memuaskan keinginan dan kebutuhan meliputi

objek secara fisik, jasa, orang, tempat, organisasi,

dan ide.

Unsur-unsur atribut pada suatu produk

1

menurut (Kotler dan Keller, 2008), dapat dijelas

kan sebagaimana berikut:

a)

b)

d)

Kualitas produk, adalah kemampuan
suatu produk untuk melakukan fungsi-
fungsinya;

Fitur produk, yaitu sebuah produk dapat
ditawarkan dengan beraneka macam fitur
untuk membedakan dari produk pesaing;
Desain produk, yaitu desain atau rancang
an yang berbeda dari yang lain sehingga
dapat menambabh nilai bagi pelanggan;
Merk, adalah sebuah nama, istilah, tanda,
lambang, desain atau kombinasi dari
semua ini yang menunjukan identitas
pembuat atau penjual produk dan jasa.

Menurut Sviokla ** dijelaskan pula

bahwa kualitas produk memiliki beberapa

" Kotler dan Amstrong,” Prinsip-prinsip

Pemasaran “, Jakarta : Erlangga, 2008. him : 253



35

indikator atau dimensi sebagai penentuan dari

baik atau tidaknya suatu kualitas sebuah

produk, yang diantaranya adalah:

a. Kinerja (performance), yaitu merujuk
pada karakter produk inti yang meliputi
merek, atribut yang dapat diukur dari
aspek-aspek kinerja sebuah produk :

b. Keragaman produk (features), yaitu
diukur secara subjektif oleh masing-
masing individu;

c. Kemampuan pelayanan (serviceability),
yaitu kemampuan pelayanan suatu produk
menghasilkan suatu kesimpulan akan
kualitas produk;

d. Kesesuaian (conformance), yaitu dapat
diukur dari tingkat akurasi dan waktu
penyelesaian termasuk juga perhitungan
kesalahan.

Dalam teori lain, dijelaskan oleh Tjiptono,
menyebutkan bahwa dimensi dari kualitas produk

meliputi, sebagaimana berikut :

2 Lupiyoadi, “Manajemen Pemasaran Jasa Edisi
2 him : 176



a.  Kinerja (performance), yaitu karakteris
tik operasi pokok dari produk inti yang
dibeli.

b. Keistimewaan tambahan (features),
yaitu karakteristik sekunder atau pe
lengkap.

c. Keandalan (reliability), yaitu kemungki
nan kecil akan mengalami kerusakan
atau gagal pakai.

d.  Kesesuaian dengan spesifikasi (confor
mance to specifica tion), yaitu sejauh
mana karakteristik desain dan operasi
memenuhi standar standar yang telah
ditetapkan sebelumnya.

e. Daya tahan (durability), berkaitan
dengan berapa lama produk tersebut
dapat terus digunakan. Dimensi ini
mencakup umur teknis maupun umur
ekonomis penggunaan produk

f.  Estetika (asthetic), yaitu daya tarik
produk terhadap panca indera.

Dari  beberapa teori yang disebutkan,

kesesuaian teori akan produk untuk menjadi dasar
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pengukuran keunggulan lebih merujuk pada teori
Tjipono. Bahwa keunggulan suatu produk dapat
diukur dengan menggunakan dimensi performan
ce, Feature, Reliability, conformance, Durability,
dan Asthetic, dan ditambah dengan satu pengem
bangan indikator penelitian terhadap kesesuaian
sistem transaksi dengan prinsip syariah. Teori ini
lebih banyak digunakan dan cenderung lebih tepat
bagi penelitian produk yang akan menjadi objek
penelitian.
2.1.6 Preferensi Konsumen
A. Pengertian Preferensi Konsumen

Preferensi adalah suatu pilihan suka atau
tidak suka yang ditunjukkan seseorang dalam
mengonsumsi suatu produk. Menurut Kotler® teori
preferensi  konsumen dapat digunakan untuk
menganalisis tingkat kepuasan bagi konsumen.
Keterkaitan  preferensi  (preference relation)
mempunyai peranan penting dalam pilihan

konsumen  (consumer’s choice). Keterkaitan

B3 Isnani Nurannisa Fitri, Analisis Preferensi
Konsumen dalam  Pengambilan  keputusan pada
penggunaan kartu E-money sebagai Alat Transaksi,
(Malang, 2016). him: 7
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preferensi merupakan diskripsi formal mengenai
kemampuan dan kecenderungan pilihan jika
konsumen dihadapkan pada suatu pilihan.

Di dalam Islam, Kosumsi adalah memakai
suatu produk baik berupa barang atau jasa yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan seseora ng.
Dalam mengkonsumsi suatu produk, seorang
konsumen harus memperhatikan batasan-batasa
nya, artinya sesuai dengan kebutuhan atau tidak
berlebih-lebihan. Hal ini sesuai dengan Firman
Allah dalam Qs.al-An’am ayat 141:

E

M\Jw)ﬂ}c)m)ﬂ«_\nbﬂgﬂ\}é}
PJL@—\JMOLAJU G555 ‘\55“35'-‘“&))5‘5

Ur,

bJLAAe)JMA‘}J‘&)JAJ\ \J\oﬂw\jﬁm

AR uﬁ).w\a_\u\ﬁm“}s)m.t\ﬂj

141. Dan Dialah yang menjadikan kebun-
kebun yang berjunjung dan yang tidak
berjunjung, pohon korma, tanam-tana
man yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk
dan warnanya) dan tidak sama (rasanya).
Makanlah dari buahnya (yang
bermacam-macam itu) bila dia berbuah,
dan tunai kanlah haknya di hari memetik
hasilnya (dengan disedekahkan kepada
fakir miskin); dan janganlah kamu
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berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang yang berlebih-
lebihan (Al-An'am : 141)

Secara umum preferensi menjadi dasar

dalam menentukan minat seseoranng untuk
mengkosumsi  barang maupun jasa. Didalam
penelitian Isnaini tentang Preferensi Konsumen
menjelaskan terkait kajian teori Preferensi, ukuran
tingkat kepuasan seorang konsumen bukan
kardinal. Akan tetapi, kepuasan konsumen
diasumsikan mampu  menyatakan preferensi
masing-masing yang dapat diterima secara logis.
Sebuah preferensi konsumen selalu berhubungan
erat dengan sebuah kualitas produk. Sehubungan
dengan hal tersebut untuk menganalisis Kriteria
kualitas produk dapat digunakan beberapa dimensi
atribut.** Dalam penentuan Atribut yang digunakan
sebagai indikator dapat disesuaikan dengan tujuan
penelitian itu sendiri. Atribut penelitian yang
peneliti gunakan didasarkan pada hasil dari

penelitian terdahulu dan observasi. Dimensi atribut

" Isnani Nurannisa Fitri, « Analisis Preferensi

Konsumen dalam Pengambilan  Keputusan pada
penggunaan kartu E-money sebagai alat transaksi «,. him.6
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yang digunakan dalam penelitian berhubungan

dengan objek yang akan diteliti.

. Faktor-Faktor Yang Mempengruhi Preferensi

Konsumen
Perilaku seorang konsumen dipengaruhi
oleh kecerdasan orang tersebut dalam memahami
konsep preference function (preferensi) dan utility
function (nilai guna). Dalam perkembanga nya,
Preferensi seseorang terhadap sebuah komo ditas
sangat beragam dan sangat dipengaruhi oleh
keyakinan dan pemahaman manusia terhadap
kehidupan. Preferensi seorang muslim akan sangat
jauh berbeda dengan preferensi seorang non-
Muslim, karena ada tiga unsur yang dapat
mempengaruhi perilaku seorang konsumen dalam
berkonsumsi yaitu :*°
1. Rasionalitas
Secara umum, sering kali diasumsikan
bahwa dalam pengambilan keputusan

ekonomi, setiap pelaku selalu berfikir,

> . Abdulkadirarno, Tinjauan Ekonomi Islam

tentangPreferensi , http://abdulkadirarno.wordpress.com
[2014/0/02/tinjauan-ekonomi-islam-tentang-preferensi -2/,
diakses: sabtu, 14 april 2018, 16:15
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bertindak, dan bersikap secara rasio
nal. Terminologi rasionalitas merupa
kan terminologi yang longgar. Ter
minologi rasionalitas dibangun atas
dasar kaidah-kaidah yang diterima
secara universal.

Kebebasan Ekonomi

Manusia diberi kebebasan untuk
mengelola sumber daya ekonomi dan
melakukan transaksi perekonomian
sesama mereka (muamalah).
Maksimalisasi Nilai Guna (Utility)
Dalam prespektif islam, kebutuhan
ditentukan oleh konsep maslahah.
Terkait dengan perilaku mencari mas
lahah, seseorang akan selalu memper
timbangkan :

a) Mashlahah yang lebih besar,
lebih disukai dari pada yang
lebih sedikit (monotonicity)

b) Mashlahah diupayakan terus
meningkat sepanjang Waktu

atau quasiconvaty
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Dalam kajian ekonomi, Preferensi
terkait kepuasan, kekuasaan dan kecende
rungan individu pada suatu barang atau
jasa terdapat empat prinsip pilihan rasio
nal yang digunakan untuk memaksimal
kan kepuasan individu(Adiwarman karim,
2010:52) Yaitu :

1. Completeneness
Setiap individu selalu dapat menentu
kan keadaan yang lebih disukainya
diantara dua keadaan.

2. Transifility
Lebih  cederung kepada untuk
memasti kan adanya konsistensi
internal di dalam diri individu dalam
mengambil keputusan.

3. Continuity
Prinsip  kekonsistenan  konsumen
dalam memilih suatu barang yang
nanti akan dikonsumsinya.

4. Lebih banyak lebih baik
Prinsip Asumsi yang menyatakan

bahwa jumlah kepuasan akan mening
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kat jika individu mengkosumsi lebih
banyak barang atau jasa.
2.1.7 Proses Pengambilan Keputusan Konsumen
A. Proses keputusan
Proses pengambilan keputusan adalah
tahap konsumen dalam memutuskan suatu produk
tertentu yang menurutnya sudah paling baik.
Sehingga keputusan pembelian dapat diartikan
sebagai kekuatan kehendak konsumen untuk
melakukan pembelian terhadap sebuah produk
apabila konsumen memiliki minat untuk membeli
produk. *® Assauri (dalam Sahetapy, 2013:141)
menyatakan bahwa: “Keputusan pembelian
merupakan suatu proses pengambilan keputusan
akan pembelian yang mencakup penentuan apa
yang akan dibeli atau tidak melakukan pembelian
dan keputusan itu diper oleh dari kegiatan-
kegiatan sebelumnya”.
Sementara itu menurut Kotler (2005)

menyatakan bahwa:“Keputusan pembelian adalah

'® Philip kotler, A. B Susanto, Manajemen

Pemasaran di Indonesia  Analisis, Perencanaan,
Implementasi dan Pengendalian, Jakarta: Salemba empat,
2000, h. 251.
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suatu proses penyelesaian masalah yang terdiri
dari menganalisa kebutuhan dan Kkeinginan,
pencarian informasi, penilaian sumber-sumber
seleksi terhadap alternatif pembelian, keputusan
pembelian, dan perilaku setelah pembelian.
Dalam pengambilan  keputusan  konsumen
terdapat lima tahapan yaitu:
Gambar 2.1
Proses Pembelian Konsumen Model Lima Tahap

Mengenali Pencarian Evaluasi Pengambilan Perilaku
kebutuhan informasi Alternatif keputusan ”'

N 4 —

Sumber : Setiadi'’

pasca

Proses pembelian dimulai ketika pembeli
mengenali masalah atau kebutuhan. Kebutuhan
dapat dicetuskan oleh rangsangan internal atau
eksternal. Kedua rangsangan tersebutlah yang
kemudian juga menjadi faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi keputusan dari seorang konsumen

untuk membeli atau menggunakan.

Y Nugroho J.Setiadi, Perilaku Konsumen,

Bandung: Kencana,2003, h 16.
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Salah satu dari proses pengambilan
keputusan dari seorang konsumen, Konsumen
akan membentuk preferensi diantara merek-
merek dalam kelompok pilihan dan kemudian
Konsumen juga memungkinkan untuk memben
tuk suatu maksud pembelian merek yang paling
disukai.

Indikator Keputusan Pembelian
Indikator dari keputusan pembelian (dalam
Soewito : 2013) :
a) Kebutuhan yang dirasakan
b) Kegiatan sebelum membeli
c) Perilaku waktu memakai
d) Perilaku pasca pembelian
2.2  Penelitian Terdahulu
Untuk memudahkah pemahaman konsep
penelitian beberapa penelitian terdahulu, yang menjadi
dasar literatur peneliti serupa terkait kualitas produk,
Preferensi dan Proses Pengambi lan Keputusan dapat

dilihat sebagai mana tabel berikut :
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Peneliti Judul penelitian Model Hasil penelitian
Analisis
Kenneth Analisis Pengaruh | Analisis | Variabel kualitas
Saudjana | Kepuasan Konsu Regresi | produk secara
(2016) men, Harga, Linear parsial memiliki
Waktu, dan Berganda | pengaruh terha
Kualitas Produk dap keputusan
Terhadap Keputu konsumen untuk
san Konsumen membeli melalui
Untuk Membeli toko online.
Melalui Toko
Online
Septiana Pengaruh Analisis | Variabel yang
Dwi pelayanan dan Regresi | digunakan dalam
Exmawati | Keunggulan Linear | penelitian mem
(2014) Produk Terhadap | Berganda | berikan hasil bah
Kepuasan wa keunggulan
Nasabah di Bank dari suatu kualitas
Muamalat produk dan kuali
Tulungagung tas pelayanan ber
pengaruh signifi
kan terhadap ke
puasan nasabah.
Riggah Pengaruh Metode Konstruk
Balqis kepuasan analisis Keputusan
Noviar konsumen deskriptif | pembelian ulang
(2015) terhadap dan dipengaruhi
keputusan metode secara positif dan
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pembelian produk | analisis signifikan oleh
di Waroeng structural | kepuasan terkait
Hotplate odon Equation | kualitas produk
cabang pemuda model dan jasa
Bogor (SEM)
Isnani Analisis Analisis | Semua faktor
Nurannisa | preferensi Regresi | preferensi konsu
Fitri, konsumen dalam Linear men dapat mem
(2016) pengambilan Berganda | pengaruhi
keputusan pada pengambilan kepu
penggunaan kar tusan penggunaan
tu E-Money kartu E-money
sebagai Alat sebagai Alat
Transaksi Transaksi
Friska Analisis Metode Atribut jaminan
Hotmauli | Preferensi conjoint kehilangan
Tampubo | Konsumen Analisis menjadi prioritas
lon(2012) | Terhadap Atribut konsumen dalam
E-toll Card membeli produk
Dengan Conjoint E-toll Card
Analysis
Aisyah Analisis Faktor- | Analisis Factor-Factor
Erinda,Sri | Faktor Preferensi | Deskrip preferensi kon
kandi Pelanggan dan tif, Analisis | sumen dapat
Kumadji, | Pengaruhnya Ter | fak tor dan | mempengaruhi
dan hadap Keputusan | Regresi keputusan
Sunatri Pembelian (Studi | Linier pembelian
(2016) Terhadap Pelang | Berganda. | McDonalds

gan Mc’Danold’s
di Indonesia dan
Malaysia)
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2.3

Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah Dugaan sementara yang masih
lemah dan masih perlu dibuktikan kebenaranya. Terkait
dengan Variabel-variabel yang telah di jelaskan di awal.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat
dijelaskan antar variabel. Berikut adalah uraian Hipotesis
sementara yang dapat dijelaskan :
2.3.1 Kepuasan kualitas Produk
Produk merupakan sesuatu yang dapat
memberikan manfaat, memenuhi  kebutuhan
konsumen dan dapat memuaskan konsumen,
sesungguhnya pelanggan tidak membeli barang
atau jasa, tetapi membeli manfaat dan nilai dari
sesuatu yang ditawarkan. Kualitas produk
menjadikan ukuran minat konsumen dalam hal
memilih suatu produk untuk memenuhi kebutu
hannya. Keunggulan suatu produk meningkatkan
minat konsumen dalam mengkonsumsi sebuah
produk. Semakin besar tingkat kepuasan konsu
men akan kualitas sebuah produk maka akan
semakin besar minat beli konsumen terhadap

produk yang ditawarkan.
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Penelitian Bayu Sutrisna Aria Sejati |,
Variabel kualitas produk memiliki pengaruh sig
nifikan dan positif terhadap keputusan pembelian
pada Starbucks Coffee Cabang Galaxy Mall
Surabaya. Hasil ini menunjukkan semakin baik
kualitas produk dari Starbucks, maka akan sema
kin meningkatkan keputusan pembelian konsu
men. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Purwati (2012) dan
Puspita (2014) yang menyatakan bahwa kualitas
produk memiliki dampak yang signifikan pada
keputusan pembelian. Kualitas dari sebuah
produk selalu berhubungan erat dengan ukuran
kepuasan dari seorang konsumen yang memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat beli .

Hasil penelitian Muslikhatun (2015),
Pengaruh ~ Keunggulan  produk  terhadap
keputusan keanggotaan dalam menggunkan
produk simpa nan suka rela lancar di BMT Puspa
Bulu Semarang, juga menunjukkan hasil
keunggulan kualitas produk secara signifikan
berpengaruh terhadap keputusan anggota dalam
menggunakan produk SIRELA di BMT Puspa
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2.3.2

Bulu Semarang. Semakin baik kualitas
keunggulan produk maka semakin banyak pula
anggota yang memutuskan untuk menggunakan
produk Simpanan Sukarela Lancar di BMT
Puspa Bulu Semarang. Kualitas produk adalah
Superioritas atau pembedaan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tawaran kom petitor untuk
menarik minat konsumen. Hipotesis yang dapat
dikembangkan dari pemaparan teori, literatur
penelitian hasil terdahulu, dan rumusan masalah
penelitian yang telah disampaikan diawal, maka
dapat peneliti simpulkan hipotesis sementara
adalah bahwa kepuasan kualitas produk
berpengaruh  positif ~ signifikan  terhadap

pengambilan keputusan konsumen :

H; . kepuasan Kualitas Produk
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengambilan keputusan
konsumen.

Preferensi Konsumen
keterkaitan preferensi mempunyai

peranan penting dalam pilihan konsumen
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(consumer’s choice). Preferensi individu biasanya
dirumuskan dengan menggunakan  konsep
utilitas.Preferensi  konsumen terjadi  karena
adanya kepuasan atau manfaat yang lebih besar
dari pada komoditi lainnya. Para ekonomi
mengasumsikan bahwa apabila terdapat beberapa
pilihan kemungkinan, maka individu akan
memilih salah satu, yang dimana dapat
menghasilkan utilitas tertinggi (Nicholson,2002).
Pengertian preferensi pelang gan sering diberi
batasan sebagai aktivitas manusia untuk terlibat
dalam mendapatkan dan menggunakan barang-
barang atau pun jasa, ter masuk di dalamnya
proses pengambilan keputu san.

Penelitian Isnani (2016) hasil penelitian
menyebutkan berdasarkan pada seluruh peng
hitungan dapat disimpulkan, peningkatan prefe
rensi konsumen akan mempengaruhi minat peng
ambilan keputusan konsumen dalam penggun
aan e-money. Itu artinya preferensi konsumen
terbukti memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap pengambilan keputusan konsumen

dalam minat beli atau pakai. Penelitian sejenis
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memberikan hasil yang sama, Fitri Handayani
(2016). Preferensi masyarakat berpengaruh
positif signifikan terhadap keputusan minat
masyarakat dalam penggunaan E-money di
yogyakarta. Dalam penelitian tersebut potensi
preferensi diukur dengan berbagai instrumen.
Beberapa penelitian tersebut menjadi penguat
dugaan sementara yang akan peneliti gunakan.
Semakin tinggi Preferensi konsumen akan suatu
produk atau jasa maka akan semakin tinggi pula
minat masyarakat dalam pengambilan keputusan
untuk membeli ataupun memakai produk yang
ditawarkan. Maka peneliti dapat menarik sim
pulan hipotesis sementara terkait pengaruh
variabel preferensi  konsumen sebagaimana
berikut :
H, : Preferensi Konsumen berpengaruh
positif  dan  signifikan terhadap
pengambilan keputusan konsumen

Sehingga dapat di ambil untuk Hipotesis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho . Tidak ada Pengaruh Positif dan

signifikan antara variabel kualitas
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Produk dan Preferensi Konsumen
dengan proses pengambilan Ke
putusan.

H, . Kepuasan Kualitas Produk
berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap pengam
bilan keputusan konsumen.

H, . Preferensi Konsumen berpenga
ruh positif dan signifikan
terhadap pengambilan
keputu san konsumen.

2.4  Kerangka Pemikiran Teoritik

Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas,
perlu adanya kerangka pemikiran teoritik yang menjadi
landasan dalam penelitian , yang bertujuan untuk
menemukan kebenaran suatu penelitian mengenai
pengaruh keunggulan produk dan preferensi konsumen
terhadap pengambilan keputusan pada penggunaan Kartu
E-toll sebagai alat transaksi dalam kebijakan pembayaran
non tunai, sehingga dapat digambar kan dalam penelitian

ini sebagaimana berikut:
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Gambar 2.2
Kerangka Teoritik

Keunggulan kualitas Produk

X4

Preferensi Konsumen

X3

™.
7

Pengambilan
keputusan konsumen

Y




BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data
3.1.1  Jenis penelitian

Jenis penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses
menemukan pengetahuan yang meng gunakan data
berupa angka sebagai alat menemukan keterangan
mengenai apa yang ingin kita ketahui. ' Dalam
pendekatan kuantitatif, hakikat hubungan diantara
variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan
teori yang objektif.?

Pemilihan jenis penelitian kuantitatif bertujuan
untuk menguji suatu teori atau hipotesis yang
menjelaskan tentang pengaruh antara fenomena sosial
yang terjadi. Pengujian tersebut dimaksudkan untuk
mengetahui apakah teori atau hipotesis yang
ditetapkan di dukung oleh kenyataan atau bukti-bukti
empiris atau tidak, bila bukti-bukti yang dikumpulkan

! Deni Darmawan, “ Metode Penelitian Kuantitatif”

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him. 37
2 |bid, Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif...,
him. 130.
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mendukung, maka teori atau hipotesis tersebut dapat
diterima atau sebaliknya, jika tidak mendukung
maka tertolak dan perlu diadakan kajian kembali.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengeta hui
pengaruh dari beberapa variabel. Yaitu Pengaruh dari
Variabel X, (Xpkualitas produk, (X;) Preferensi
Konsumen dan Satu Variabel Y pengambilan Kepu

tusan.

3.1.2 Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang
diperoleh peneliti dari sumber asli. Dalam
penelitian ini, data primer didapat dari hasil
pengisian kuisioner.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber yang
tidak langsung biasanya diperoleh dari buku-
buku, literatur-literatur yang bersifat meleng
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kapi data primer. > Dalam penelitian ini
bersumber dari buku-buku, jurnal, skripsi dan
data dari internet yang berhubungan dengan
perkembangan dan juga informasi terkait bu

daya cash less, E-toll dan preferensi .

3.2 Populasi dan sampel
3.1.1 Populasi

Populasi adalah gabungan dari seluruh
elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang
yang memiliki Kkarakteristik yang serupa yang
menjadi pusat perhatian peneliti karena di pandang
sebagai sebuah semesta penelitian
(Ferdinand,2006). Populasi dalam penelitian ini
adalah masyarakat pada usia 17-60 tahun yang
pada umumnya sering menggunakan kendaraan
roda empat. Target populasi yang akan diteliti
dalam penelitian ini adalah masyarakat luas, yang
berusia 18-60 tahun yang pernah menggunakan
ruas jalan tol, dan sering menggunakan produk e-
toll. Pemilihan populasi dilakukan berdasarkan

dengan kriteria pemilihan usia, dimaksudkan untuk

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan
Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2010,
h. 309.
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3.1.2

bisa mendapatkan sampel yang Represen tatif,
memberikan jawaban yang mewakili dari opini
kepuasaan dari setiap umur atau kalangan.

Sampel

Penentuan sampel responden dalam
penelitian ini meng gunakan non probability
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Metode yang digunakan dalam
pengambilan sampel ini adalah  purposive
sampling, dimana peneliti menggunakan pertim
bangan sendiri secara sengaja dalam memilih
anggota populasi yang dianggap sesuai dalam
memberi kan informasi yang di perlukan atau unit
sampel yang sesuai dengan kriteria tertentu yang di
inginkan peneliti.

Dalam menentukan sampel yang akan di
ambil, peneliti melakukanya secara accidental.
Accidental adalah pemilihan responden yang
dilakukan secara kebetulan pada orang-orang ya ng
ditemui peneliti. Penentuan jumlah sampel dalam

penelitian ini ditentukan dengan mengguna kan
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beberapa metode, antara lain dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
72
7] "~ 4 (moe)?

keterangan : n jumlah sampel

Z = Tingkat keyakinan yang
dalam penentuan sampel
Moe = margin of error

Rumus tersebut digunakan apabila
populasi berukuran besar dan jumlahnya tidak di
ketahui (Widyanto,2008). Dari rumus diatas
dapat dijelaskan bahwa, peneliti bisa memberikan
gambaran pada tingkat kesalahan yang ditetapkan
sebesar 10%,dan nilai Z sebesar 1,95 dengan
tingkat kepercayaan 95%, sehinga dapat ditemu
kan dengan rumus tersebut sampel yang dibutuh

kan adalah sebagai berikut:

ZZ
= 4 (moe)?
1,952
n 4 (0,01)2

= (195)%/4 (0,01)? = 95,04
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Maka, jumlah sampel yang dibutuhkan
adalah sekitar 95 orang.
3.3 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data lapangan penulis
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
3.3.1 Kuisioner atau angket
Kuisioner merupakan teknik pengumpu
lan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Teknik
pengumpulan data seperti ini cocok digunakan
untuk jumlah responden yang cukup besar atau
tersebar di wilayah yang luas.”
Instrumen yang digunakan untuk mengu
kur variabel penelitian ini dengan menggunakan
skala likert 5. Jawaban responden berupa pilihan

dari lima alternatif yang ada, yaitu:

* Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan

Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&G,
Bandung:CV. Alfabeta, 2008, h .119.
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Tabel 3.1
Alternatif Jawaban
Jawaban Sekor atau Nilai
Sanget Setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber Data: Sugiono, 2010.

3.3.2 Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode
untuk mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan-catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, agenda dan sebagainya.’
Definisi Operasional VVariabel Penelitian

Variabel merupakan suatu  atribut  dari
sekelompok objek yang diteliti yang mempunyai
variasi antara satu dengan yang lain dalam kelompok
tersebut.® Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua
variabel yaitu variabel bebas (independen) dan variabel

terikat (dependen), definisi operasional untuk masing-

> Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu

Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka Cipta, 2006, h 231.
® . Husein Umar, Metode Riset Komunikasi Organisasi,
Jakarta: PT Gramedia PustakaUtama. 2002, him. 47
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masing varia bel dan indicatornya adalah sebagaimaa
berikut:
3.4.1  Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi  atau yang menjadi  sebab
perubahannya atau timbulnya variabel depen den’.
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah :

1. (X1) keunggulan kualitas produk

dengan atribut sebagai mana berikut :

a. Performace produc (Kinerja
produk)

b. Feature produc
(Keistimewaan Tambahan
produk)

c. Realibility produc (keandalan
produk )

d. Conformance
produc(Kesesuain spesifikasi
operasi)

e. Durability produc ( Daya
tahan produk)

f. Asthetic (Estetika)

’Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian..., hm. 4.
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g. Kesesuaian produk terhadap

prinsip syariah

2. (X9) Preferensi Konsumen
Menggunakan atribut :
a. Fleksibilitas
b. Jaminan keamanan
c. Transfer
d. Benefit
e. Diskon

Untuk lebih jelasnya peneliti membuat tabel definisi

operasioanal dan pengukuran sebagai berikut :

Tabel 3.2
Variabel , Definisi Operasional, Indikator dan
Pengukuran
Variabel
Independen Definisi Indikator Pengukuran
(X)
Kualitas produk e Performance Diukur
Kualitas adalah keunggulan e Features melalui
Produk dari suatu barang « Reliability angket
(X1) atau benda yang e Conformance dengan
memberikan sebuah o Durability menggunak
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kepuasan bagi e Asthetic an
konsumen untuk e Sesuai prinsip skala likerd
dibandingkan Syariah
dengan produk
lainya yang dinilai
dari beberapa sudut
pandang kepuasan.
Preferensi | Diskripsi Formal e Fleksibel Diukur
Konsumen | mengenai ukuran e Jaminan melalui
(X2) kemampuan & e Transfer angket
kecenderungan e Benefit dengan
produk yang e Diskon menggunak
dihadapkan pada an
sebuah pilihan. skala likerd
Pengambilan | Tindakan konsumen e Pengenalan | Diukur
keputusan | Untuk mau masalah melalui
Y) mengguna kan atau e Pencarian angket
tidak terhadap Informasi dengan
produk atau jasa e Penilaian menggunak
yang ditawarkan alternatif an
oleh o Keputusan | Skala likerd
perusahaan,yang pembelian
umumnya diukur e Perilaku
atas beberapa setelah

uraian.

membeli
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3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1  Analisis kuantitatif
Beberapa metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Metode Analisis Kuantitatif
Merupakan metode untuk melakukan
pengujian terhadap hipotesis dan data
yang diperoleh melalui uji statistik. Untuk
keperluan analisis, penulis mengumpul
kan dan mengolah data yang diperoleh
dari kuesioner dengan cara memberikan
bobot penilaian dari setiap pertanyaan
berdasarkan skala Linkert. Skor yang di
gunakan adalah  5-4-3-2-1  berupa
pernyataan positif (Sangat setuju/ Setuju/
Ragu-ragu / Tidak setuju/ Sangat tidak
setuju).
2. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda adalah alat
untuk meramalkan nilai pengaruh dua
variabel bebas atau lebih terhadap satu
variabel terikat (untuk membuktikan ada

tidaknya hubungan fungsional atau hubu
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ngan kausal antara dua atau lebih variabel
bebas X; X,
terikat .2 Dengan pengaruh keunggu lan

_____ Xn terhadap satu variabel
kualitas produk (x;) dan preferensi
konsumen (X;) sebagai variabel indepen
den (bebas) dan pengambilan keputusan
sebagai variabel dependen (terikat) maka
persamaan regresi berganda dapat ditulis
sebagai berikut’:

Y =a+ biX1+ b2X2+e

Y : Keputusan Konsumen

a : Nilai Konstanta

b1, b, : Variabel Independent

X1 : kualitas Produk (product)
X : preferensi konsumen

e : Standar error

# sambas Ali Muhidin dkk, Analisis Korelasi,
Regresi, Dan Jalur Dalam Penelitian, Bandung: Pustaka
Setia Bandung, 2007, h.198.

° Toni wijaya, Analisis Data Penelitian
Menggunakan SPSS, Yogyakarta: Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, 2009, h.91.
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3.5.2 Uji Instrumen

3521

3522

Uji Validitas

Instrument yang valid berarti alat
ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur. Uji
validitas yang digunakan dalam peneliti
an ini adalah validitas konstruk (Constru
ct Validity). Validitas konstruk merupa
kan yang terluas cakupannya dibanding
dengan validitas lainnya, karena melibat
kan banyak prosedur termasuk validitas
isi dan validitas kriteria.

Uji Validitas sebaiknya dilakukan
pada setiap butir pertanyaan di uji validi
tasnya. Dengan cara menbandingkan
Hasil r hitung dengan r tabel di mana
df=n-2 dengan sig 5%. Jika r tabel <r
hitung maka valid.

Uji Reliabilitas
Instrument reliabel berarti

instrumen yang bila digunakan beberapa



kali untuk mengukur obyek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama.
Dengan menggunakan instrumen yang
valid dan reliabel dalam pengumpulan
data, maka diharapkan hasil penelitian

1.1° Dalam

akan menjadi valid dan reliabe
menguji reliabilitas digunkaan uji konsis
tensi internal dengan menggunakan nilai

Alpha Cronbach .

3.5.3  Uji Asumsi Klasik
3.5.3.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengeta
hui apakah residual data dari model regresi
linear memiliki distribusi normal ataukah tidak.
Model regresi yang baik adalah yang residual
datanya berdistri busi normal. Jika residual data
tidak terdistribusi  normal maka kesimpulan
statistik menjadi tidak valid atau bias. Ada dua
cara untuk mendeteksi apakah residual data

berdistribusi normal ataukah tidak yaitu dengan

19 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, Bandung:
IKAPI, 2014, h. 348-349.
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melihat grafik normal probability plot dan uji
statistik One-Sample Kolmo gorov-Smirnov
Test.!
a. Data berdistribusi normal, jika nilai sig
(signifikasi) > 0,05
b. Data tidak berdistribusi normal, jika nilai
sig (signifikasi) < 0,05
3.5.3.2 Uji Multikolonieritas
Uji  Multikolonieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar  variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen. Jika
variabel independen saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel
ortogonal merupa kan variabel independen yang
nilai korelasi antar sesama variabel inde penden

sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau

" Hengky Latan, Selva Temalagi, Analisis
Multivariate Teknik dan Aplikasi menggunakan Program
IBM SPSS 20.0, Bandung:Alfabeta, 2013, h. 56
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tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi

adalah sebagai berikut: *?

a)

b)

Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu
estimasi model regresi empiris sangat
tinggi, tetapi secara individual
variable —variabel Independen banyak
yang tidak signifikan mempengaruhi
variabel dependen.

Menganalisis matrik korelasi variabel-
variabel independen. Jika antar varia
bel independen ada korelasi yang
cukup tinggi, maka hal ini merupakan
indikasi adanya multikolonieritas.
Tidak adanya korelasi yang tinggi
antar variabel independen tidak berarti
bebas dari multikolonieritas. Multiko
lonieritas dapat disebabkan karena
adanya efek kombinasi dua atau lebih
varibel independen.

Mulitikolonieritas dapat juga dilihat

dari (1) nilai tolerance dan lawanya

12 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis multivariate
dengan program SPSS, Semarang: Badan penerbit
Universitas Diponegoro, 2005, h.91.
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(2) variance inflation factor (VIF).
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap
variabel independen lainnya. Jadi nilai
tolerance yang rendah sama dengan
nilai VIF tinggi (karena VIF =
1/Tolerance )  Nilai cutoff yang
umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolonieritas adalah nilai
toleran ce < 0.10 atau sama dengan
nilai VIF >10.
3.5.3.3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan varience dari
residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika varience dari residul satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut Homoskedastisitas dan jika
berbeda  disebut  Heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang
Homoskedastisitas yang tidak terjadi

Heteroskedas tisitas.*®

3 Imam Ghazali, Aplikasi......h.105
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a. Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika
nilai T hitung lebih besar dari T tabel
dan nilai signifikasi lebih besar dari
0,05.

b. Terjadi heteroskedastisitas, jika nilai
T hitung lebih besar dari T tabel dan
nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05.

3.5.4 Uji Hipotesis
3.5.4.1 Uji Pengaruh Silmultan (F test)

Uji pengaruh simultan digunakan
untuk mengetahui apakah variabel inde
pendent secara bersama-sama atau simul
tan mempengaruhi variabel dependen.

3.5.4.2 Kaoefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) pada
intinya mengukur seberapa jauh kemam
puan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determi
nasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
yang kecil berarti kemampuan variabel-
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variabel independen dalam menjelaskan

variasi variabel depen den amat terbatas.™
3.5.4.3 Uji Parsial (t test)

Uji  parsial digunakan untuk

mengetahui pengaruh masi ng-masing

variabel independent terhadap variabel

dependen.™

 Imam Ghazali, Aplikasi......h. 87
> Imam Ghazali, Aplikasi... h.127



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

411

Sejarah latarbelakangi dikeluarnya E-toll card

E-toll card adalah kartu elektronik yang
digunakan untuk membayar biaya masuk jalan
tol disebagian  daerah Indonesia.  Penggunaan
produk e-toll dapat digunakan untuk mengurangi
biaya operasional, karena hanya diperlukan biaya
untuk mengumpulkan, menyetor, dan memindah
kan uang tunai dari dan ke bank. Selain menjadi
langkah awal dalam modernisasi pengumpulan
uang, penggunaan e-toll  juga dimaksudkan
untuk mengurangi pelanggaran (moral hazard)
yang disebabkan karena petugas tol tidak meneri
ma pembayaran secara langsung.

Kebijakan dikeluarkannya E-toll card
adalah dilatar belakangi dengan maksud mening
katkan kerja sama dan koordinasi antara Bank
Indonesia (BI) dan Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) secara

terpadu untuk mengoptimalkan tugas Bl dan

74
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Kementrian PUPR, beberapa cakupan kesepaka
tan menjadi latar belakang sejarah terwujudnya
inovasi e-toll, yang mana kesepakatan tersebut
menyatakan bahwa Program transaksi non tunai
di jalan tol adalah merupakan bagian dari
Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT), Fasilitas
pembiayaan insfrastruktur, dan Kajian ekonomi
dan moneter pembangunan infrastruktur.
Transaksi Non Tunai Jalan Tol tertuang
juga dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat No 16/PRT/M/2017,
tentang Transaksi Non Tunai di Jalan Tol. Di
nyatakan Pasal 6 ayat 1 butir a bahwa
“Penerapan transaksi tol non tunai di jalan tol
dilakukan dengan tahapan : Penerapan transaksi
tol Non Tunai sepenuhnya di seluruh jalan tol per
31 Oktober 2017” dan pasal 6 ayat 3, butir b :
“Peningkatan proporsi gardu tidak terima tunai
paling sedikit 60% terhadap total jumlah gardu
paling lambat bulan September 2017. Perseroan
sangat mendukung program ini dikarenakan
terdapat banyak manfaat dilihat dari beberapa
sisi. Produk E-toll dikeluarkan oleh PT Jasa


https://id.wikipedia.org/wiki/Jasa_Marga

4.1.2
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Marga yang berkerjasama dengan Tbk, PT Citra
Marga Nusaphala Persada Tbk, Bank Mandiri,
dan PT Marga Mandala Sakti Pada tahap awal di
tahun Januari 2009, E-toll dikelurkan demi ter
capainya transaksi yang efisien dan mengurangi
kemacetan.!
Fasilitas dan Manfaat E-toll card

Kartu e-toll adalah kartu prabyar contac
less/nirsentuh yang diterbitkan oleh Bank man
diri. Manfaat dan pelayanan yang ditawarkan
antara lain adalah sebagaimana berikut:?

Gambar 4.1

e -Mollcard

=
° 0 B

e-Toll

5 B O O i

Sumber ;: www.jasamarga.com

A. Bagi pemegang kartu :

Sebagai pengganti uang tunai

! Annual Repot PT.Jasa Marga (Persero) Thk.2017
2 http.www.jasamarga.com


https://id.wikipedia.org/wiki/Jasa_Marga
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Mandiri
http://www.jasamarga.com/
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Memberikan transaksi pembayaran tol lebih
cepat dibandingkan dengan menggunakan
cash.

Dapat digunakan untuk transaksi diluar
merchant tol (indomaret, SPBU, beberapa
merchant F&B,dsb)

E-toll card tidak memiliki expired date (akan
tetapi apabila dalam jangka waktu 12 bulan
kartu tidak digunakan untuk transaksi isi ulang
ataupun pembayaran /purshase,maka pemeg
ang kartu akan dikenakan biaya administrasi
Rp.10.000 (dapat berubah sesuai ketentuan
yang berlaku) pada saat pengaktifan kembali
dan kartu tetap digunakan)

Tidak ada minimum transaksi untuk pembelan

jaan dengan kartu e-toll card.

B. Bagi Negara:

1)
2)

Hemat Energi
Hemat Biaya (biaya produksi instrument non
tunai dengan biaya pencetakan, peredaran serta

pengelolaan uang tunai)
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3) Pencatatan transaksi secara otomatis sehingga
memudahkan dalam menghitung aktivitas eko
nomi.

4) meningkatkan sirkulasi uang dalam perekono
mian (velocity of money)

C. Badan Usaha Jalan Tol:

1) Meminimalisir  biaya penyediaan  uang
kembalian dan cash handling

2) Keamanan Pendapatan Tol

3) Meminimalkan potensi adanya alat pembaya
ran tol yang diragukan keasliannya

4) Peningkatan Kualitas SDM  Operasional
(peningkatan kualitas kesehatan pengumpul
tol)

5) Meningkatkan kapasitas transaksi tanpa harus
menambah titik transaksi

6) Efisiensi biaya pengumpul tol

413 Tujuan
Tujuan dari dikeluarkanya produk inovasi
E-toll card adalah Untuk mengurangi kemacetan
di jalan tol, memudahkan para pengguna jalan
tol agar tidak perlu repot membayar dengan uang

tunai seperti yang biasa dilakukan, melainkan
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4.1.4

hanya menggunakan sistem Touch&Pass dan Hi-
Pass. Dengan sistem Touch & Pass pemilik kartu
hanya perlu menyentuhkan kartunya pada tempat
sensor kartu yang telah disediakan pada setiap
gerbang tol. Hasil sensor tersebut akan secara
otomatis langsung memotong nilai debit pada
rekening bank E-Toll, sehingga pemilik kartu
tidak perlu repot mengeluarkan uang tunai dan
menunggu kembalian pembayaran.
Kelebihan dan kekurangan E-toll card
Dari data yang peneliti dapat dan juga
wawancara dengan konsumen yang telah meng
gunakan produk terkait dengan kelebihan dan
juga kekurangan dari poduk tersebut, produk
dapat memberikan :
a) Kelebihan E-toll card
1) Memberikan kecepatan dan kenyamanan
dalam melakukan transaksi pembayaran.
2) Waktu transaksi di gardu tol akan lebih
cepat dan efisien , Hanya perlu mengguna
kan waktu kurang lebih 4 (empat) detik.
3) Tidak harus berinteraksi dengan petugas

tol.
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4) Tidak perlu menghentikan mobil pada
saat melakukan transaksi pembayaran
tarif tol dengan e-Toll Card.

5) Dapat mempercepat pembayaran dan
mempersingkat waktu, sehingga antrian

panjang disekitar gerbang tol tidak terjadi

b) Kekurangan sistem E-toll card
1) Susah melakukan top up (pengisian saldo)
2) Batas waktu transaksi yang terlalu sedikit
(time limit)
3) Slow Respons mesin di gerbang tol.?
4.2 Deskripsi Data Penelitian dan Karakteristi Responden
4.2.1 Deskriptif Data Penelitian
Data penelitian yang terkumpul dan
digunakan sebagai olah data dalam penelitian ini,
peneliti  peroleh dengan cara membagikan
kuisioner secara langsung kepada responden yang
ditemui dan juga menyebarkanya secara Masal
sesaat ketika arus mudik kenderaan berlaju

digerbang tol sedang mengalami peningkatan.

* Hasil wawancara dengan konsumen pengguna e-
toll card , 16 juni 2018, Pukul 09.15
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Kuesioner yang peneliti buat disebarkan kepada
para responden yang merupakan pelintas jalan
tol, yang tentunya adalah para konsumen
pengguna produk E-toll card yang memiliki
frekuensi penggunaan masing-masing. Lebih
jelasnya penyebaran kuesioner ini dilakukan
mulai tanggal 15 juni s/d 27 juni 2018, dengan
pengambilan responden pertama sejumlah 95
Responden sesuai dengan perumusan sampel
yang peneliti tentukan diawal, dengan
pengambilan sampel peneliti menggunakan
teknik non probability sampling dan melakukan
penyebaran secara accidental.

Diketahui bahwa populasi dari pengguna
e-toll card termasuk dalam katagori populasi
dengan ukuran yang cukup besar dan juga jumlah
pengguna tidak diketahui, dalam pengolahan data
penelitian peneliti menemukan kendala sejumlah
sampel yang tidak representatif. sehingga
kemudian peneliti  melakukan  penambahan
sejumlah responden dengan langkah membuang
beberapa kuesioner kemudian mengganti dan

juga menambahkan beberapa kuesioner baru
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sehingga kemudian syarat pengolahan data pada
alat analisis SPSS Versi 23.0 sampel dapat
dilakukan dan terpenuhi dengan sampel baru

yang peneliti ambil sebanyak 100 responden.

4.2.2 Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah data berdasarkan
Kriteria usia, jenis kelamin, pekerjaan, agama
dan frekuensi penggunaan. Adapun Kkriteria
tersebut dapat digambar kan sebagai berikut:

1. Usia
Adapun data mengenai usia responden
melalui penyebaran quesioner yang dilaku
kan oleh peneliti adalah sebagaimana tabel

berikut ini:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan
Umur
Frequen| Perce | Valid | Cumulativ
cy nt Percent | e Percent
Valid 118-25 13| 13,0 13,0 13,0
26-35 34| 34,0 34,0 47,0
36-40 27| 27,0 27,0 74,0
41-50 16| 16,0 16,0 90,0
>50 10| 10,0 10,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah SPSS 2018
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Berdasarkan keterangan pada tabel di atas
dapat dijelaskan bahwa sebagian besar
pengguna dari kartu e-toll card yang diambil
sebagai sampel responden memberikan infor
masi bahwa responden berkisar usia 18-25
tahun sebanyak 13 pengguna, responden
berusia 26-35 tahun sebanyak 34 pengguna,
responden berusia 36-40 tahun sebanyak 27
pengguna, responden berusia 41-50 tahun
sebanyak 16 pengguna, dan responden berusia
lebih dari 50 tahun sebanyak 10 pasien,
sehingga dalam penelitian ini lebih banyak
didominasi oleh responden pengguna kartu
pada usia kisaran 26-35 dengan jumlah 34
pengguna. Untuk, mempermudah dan memper
jelas, berikut gambaran porsi dari karakteristik
respon den dilihat dari usia yang dapat peneliti
peroleh :

Gambar 4.2
Umur
M1s-25
M 26-35
[36-40
W41-50
O=s0

2. Jenis Kelamin

Adapun data mengenai jenis kelamin

responden dari konsumen pengguna kartu e-
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toll card yang dapat peneliti peroleh dapat
dilihat sebagaimana berikut:
Tabel 4.2

Pengelompokan Responden

Jenis kelamin

Cumula
Frequ | Perce | Valid tive
ency nt | Percent | Percent

Valid |Pria 82| 820/ 820 820
Wanita 18| 18,0 18,01 100,0
Total 100| 100,0/ 100,0

Sumber :Data primer oleh spss,2018

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2
di atas, maka dapat diketahui tentang jenis
kelamin responden pengguna kartu e-toll
menunjukkan bahwa mayoritas responden
adalah pria, yaitu sebanyak 82 orang pria,
sedangkan sisanya adalah wanita sebanyak
18. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar dari konsumen yang diambil sebagai
responden pengguna e-toll card adalah para
Pria.

Pekerjaan
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Adapun data mengenai pekerjaan
responden dari konsumen pengguna kartu e-
toll card yang dapat peneliti peroleh adalah
sebagaimana beriku:

Tabel 4.3
Pengelompokan Responden Berdasarkan

Pekerjaan

Cumu

Freq Valid | lative

uenc | Perce | Perce | Perce
y nt nt nt

Valid |wiraswasta| 51| 51,0/ 51,0/ 51,0
PNS 29| 29,01 29,0/ 80,0
lain-lain 20| 20,0/ 20,0| 100,0
Total 100| 100,0| 100,0

Sumber: Data primer yang diolah SPSS,2018

Berdasarkan keterangan pada tabel di
atas, maka dapat diketahui tentang pekerjaan
responden dari pengguna kartu e-toll menun
jukkan bahwa mayoritas responden adalah
para wiraswasta, yaitu sebanyak 51 respon
den, dan sebanyak 29 responden berstatus
seorang PNS dan 20 orang responden juga
berstatus sebagai pekerja lain-lain. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar dari

konsumen yang diambil sebagai responden
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pengguna e-toll card adalah para wiraswasta
yang pastinya menggunakan  akses tol
dengan menggunakan kartu pembayaran non
tunai.
4, Agama

Adapun data mengenai Agama res
ponden yang peniliti gunakan juga sebagali
acuan untuk distribusi kuesioner didapatkan
adalah sebagaimana berikut:

Tabel 4.4

Pengelompokan Responden Berdasarkan

Agama

Cumu
Freg Valid | lative
uenc | Perc | Perce | Perce
y | ent nt nt
Valid | muslim/islam 83| 83,0/ 83,0| 83,0
Non muslim 17| 17,0 17,0| 100,0

Total 100 1006 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah SPSS,2018

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.4
dapat dijelaskan bahwa sebagian  besar
responden yang diambil sebagai sampel
memberikan informasi bahwa responden

dengan agama muslim atau islam lebih



mendominasi, dengan jumlah responden seban
yak 83 responden Muslim, dan sisanya seban
yak 17 responden beragama non musllim.
5. Penggunaan kartu
Adapun data mengenai frekuensi
penggunaan kartu e-toll oleh responden
yang dapat peneliti peroleh melalui penye
baran kuesionar adalah sebagai mana
berikut:
Tabel 4.5

Pengelompokan Responden

Penggunaan kartu

Cumu

Freq Valid | lative

uenc | Perce | Perce | Perce
y nt nt nt

Valid [<3kali | 32| 320] 320] 320
S3kali | 52| 520 520] 840
berulang- | 161 1501 160| 1000
ulang
Total 100| 100,0| 100.0

Sumber : Data Primer yang diolah sPss,2018

Berdasarkan keterangan pada tabel

diatas dapat Kkita ketahui sebagian besar
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responden yang diambil sebagai sampel
penelitian memberikan informasi bahwa
responden dalam  penelitian ini
mayoritas konsumen menggunakan kartu
pada taraf penggunaan lebih dari tiga kali.
Dari tabel diatas dijelaskan banyak
pengguna kartu e-toll card kurang dari
tiga kali penggu naan sebanyak 32
responden, lebih dari tiga kali pemakaian
sebanyak 52 respon den dan yang
menyatakan dengan pema kaian untuk
berulang-ulang kali sebagai minoritas
hanya sebanyak 16 responden.
Deskripsi Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini mengguna kan dua
Variabel independent yang digunakan yaitu
variabel  kualitas Produk dan  Preferensi
Konsumen dan Proses Pengambilan Keputusan
konsumen seba gai variabel terikat (dependen).
Data variable -variabel tersebut diperoleh dari
hasil angket yang telah disebar, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:
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Tabel 4.6

Hasil skor kuisioner

Item S
_ perny T T
Variabel ataan |[ss|% | S| % |R| % | S| % | S| %
Pernyat 24
aan 1 24 | % 46 | 46% 0 0] 30| 30% 0 0
Pernyat 9
aan 2 9| % 40 | 40% | 42 | 42% 9 9% 0 0
Pernyat 22
Kualitas |@n3 | 22|% | 56| 56% |12 | 12% | 10 | 10% | 0 0
Produk
X1 Pernyat 15
aan 4 15| % 65 | 65% | 11 | 11% | 15 | 15% 0 0
Pernyat
aan 5 0|0 1 1% | 62 | 62% | 34 | 34% 3 3%
Pernyat 9
aan 6 9| % 41 | 41% | 41 | 41% 9 9% 0 0
Pernyat 0
aan 7 0| % 18| 18% | 29 | 29% | 38 | 38% | 15 | 15%
. Pernyat 6
Preferensi | aan g 6| % | 42| 42% | 16 | 16% | 36 | 36% | 0| 0
Konsumen
X2 Pernyat 6
aan 10 6 | % 41 | 41% | 44 | 44% 9 9% 0 0
Pernyat
aan 11 0|0 1 1% | 64 | 64% | 35 | 35% 0 0
Pernyat 23
aan 12 23 | % 45 | 45% 0 0| 32| 32% 0 0
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Pernyat 18
aan 13 18 | % |46 | 46% | 10 | 10% | 21 | 21% 5| 5%
Pernyat 27
aan 14 27 | % | 45 | 45% | 27 | 27% 0 0 0]0
Pengambil
an Pernyat 32
aan 15 32 | % | 42 | 42% | 20 | 20% 2 2% 4 | 4%
Keputusan
Pernyat 15
Y aan 16 15 | % |43 | 43% | 27 | 27% | 13 | 13% 2 | 2%
Pernyat 9
aan 17 9 % | 37 | 37% | 39 | 39% 7 7% 8 | 8%
Pernyat 18
aan 18 18 | % | 46 | 46% | 27 | 27% 8 8% 1]1%

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 2018

Data pada tabel 4.6 di atas menunjukkan
bahwa untuk variabel kualitas produk yang
diwakili oleh 7 item pernyataan dan Preferensi
konsumen vyang diwakili dengan 5 item
pernyataan dan 5 item pernyataan pengambilan
keputusan , sesuai dengan indikator yang di
masukkan dalam penelitian. pembahasan item-
item pernyataan tersebut terdiri atas sebagai

mana berikut:
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4.2.3.1 Kualitas Produk

42311 Performance

Pernyataan pertama, 46%  responden
menyatakan setuju, 24% responden menyatakan
sangat setuju, dan 30% tidak setuju dan 0%
responden menyatakan sangat tidak setuju dan
0% responden yang menyatakan keraguan tidak
memilih setuju ataupun tidak setuju dengan
pernyataan bahwa, Produk e-toll card adalah
produk yang mudah, aman dan menguntungkan.
423.1.2 Features

Pernyataan ke dua, 40%  responden
menyatakan setuju, 9% responden menyatakan
sangat setuju, 42% menyatakan ragu-ragu tidak
menyatakan ketidak setujuan ataupun setuju, dan
9% menyatakan tidak setuju bahwa e-toll card
memiliki keistimewaan dapat ditransak sikan
diluar merchant tol.
42313 Reliability

Pernyataan ke tiga, 56%  responden
menyatakan setuju, 22% responden menyatakan
sangat setuju, 12% menyatakan ragu-ragu tidak

menyatakan ketidak setujuan ataupun setuju, dan
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10% menyata kan tidak setuju bahwa e-toll card
dapat digunakan sebagai alternatif solusi
kemacetan digerbang tol.
42314 Conformance

Pada item Pernyataan ke empat , 65%
responden menyatakan setuju, 9% responden
menyatakan sangat setuju, 11% menyatakan
ragu-ragu tidak menyatakan ketidak setujuan
ataupun setuju, dan 15% menyatakan tidak setuju
bahwa e-toll card telah sesuai dengan apa yang
telah diharapkan.
4.23.15 Durability

Pada item Pernyataan ke lima , 1%
responden menyatakan setuju, 0% responden
menyatakan sangat setuju, 62% menyatakan
ragu-ragu tidak menyatakan ketidak setujuan
ataupun setuju, dan 34% menyatakan tidak
setuju, dan 3% responden menyatakan sangat
tidak setuju bahwa e-toll card telah sesuai dengan
apa yang telah diharap kan.
4.2.3.1.6 Asthetic

Pada item Pernyataan ke enam, sebanyak

41% responden menyatakan setuju, 9%
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menyatakan sangat setuju, dan 41 % responden
menyatakan tidak memilih alternatif jawaban
setuju ataupun tidak setuju, sisanya 9%
responden  menyatakan tidak setuju terkait
dengan nilai estetika e-toll card , bahwa e-toll
card memilki desain yang menarik.
42317 Sesuai Prinsip Syariah

Pada item pernyataan ke tujuh, sebanyak
18% responden menyatakan setuju, 29%
responden menyatakan tidak memilih alter natif
jawaban setuju ataupun tidak setuju, sebanyak
38% responden menyatakan tidak setuju, 15%
menyatakan sangat tidak setuju dan 0%
responden juga tidak memilih alternatif jawaban
sangat setuju terkait item pernyataan bahwa
transaksi produk e-toll card tidak mengandung
unsur MAGHRIB dan telah sesuai prinsip

transaksi syariah.

4.2.3.2 Preferensi Konsumen

4.2.3.2.1 Fleksibilitas
Pada item pertanyaan ke delapan, 42%
responden menyatakan setuju, 6% responden

menyatakan sangat setuju, 36% menyatakan
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tidak setuju, dan 16% responden menyatakan
tidak memilih alternatif jawaban setuju ataupun
tidak setuju dan jawaban sangat setuju sekali
bahwa responden menggunakan kartu e-toll card
karena dirasa mudah, fleksibel dan tidak rumit.
4.2.3.2.2 Jaminan

Pada item pertanyaan ke sepuluh, 41%
responden menyatakan setuju, 9% menyatakan
tidak setuju, 44% responden menyatakan tidak
memilih alternatif jawaban setuju ataupun tidak
setuju atau memilih keragu-raguan, 6% menyata
kan sangat setuju dan 0% adalah hasil dari
alternatif jawaban sangat setuju sekali bahwa
responden merasakan dalam penggunaan kartu e-
toll memiliki jaminan kartu yang terbilang aman.
4.2.3.2.3 Transfer antar kartu

Pada item pernyataan ke sebelas, terkait
dengan pernyataan bahwa penggunaan e-toll
card dapat ditransferkan ke antar kartu, mayoritas
responden hanya memilih jawaban, 35%
responden menyatakan tidak setuju, 64%
menyatakan tidak memilih alternatif jawaban

setuju ataupun tidak setuju, dan 1% responden
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menyatakan setuju dengan pernyataan Yyang
disajikan, dan sisa jawaban alterntif yang di
sediakan 0%.
4.2.3.2.4 Benefit

Pada item pernyataan ke duabelas, 45%
responden menyatakan setuju, 32% menyatakan
tidak setuju, dan 23% responden menyatakan
sangat setuju, dan 0% pada alternatif jawaban
lainya tidak terpilin oleh responden terkait
dengan pernyataan yang menjelaskan bahwa
menggunakan produk e-toll card mampu
memberikan banyak keuntu ngan.
4.2.3.2.5 Diskon

Pada item pernyataan ke tigabelas, 46%
responden menyatakan setuju, 18% menyatakan
sangat setuju, 10% responden menyatakan tidak
memilih alternatif jawaban setuju ataupun tidak
setuju atau ragu-ragu ,21% menyatakan tidak
setuju, dan 5% responden menyatakan sangat
tidak setuju dengan pernyataan bahwa e-toll card
sering kali menawarkan penawaran diskon

transaksi yang tinggi.
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4.2.3.3 Keputusan Pembelian

4.2.3.3.1 Pengenalan Kebutuhan

Pada item pernyataan keempat belas,
bahwa para konsumen menggunakan produk e-
toll card karena dianggap telah sesuai dengan
kebutuhan mereka, responden menjawab dengan
berbagai jawaban, 45% responden menyatakan
setuju,28% responden menyatakan sangat setuju,
27% menyatakan responden ragu-ragu tidak
memilih alternatif jawaban setuju ataupun tidak
setuju, 0% responden menyatakan tidak setuju,
dan 0% responden menyatakan sangat tidak
setuju terkait dengan pemenuhan kebutuhan
konsumen yang menyatakan bahwa produk e-toll
card telah sesuai dengan kebutuhan mereka.
4.2.3.3.2 Pencarian informasi

Pada item pernyataan kelima belas yang
diajukan, terkait dengan proses pengambilan
keputusan konsumen untuk menggunakan produk
e-toll card setelah mereka mencari informasi dari
berbagai alternatif, 42% responden menyatakan
setuju, 32%  responden menyatakan sangat

setuju, 20% menyatakan responden ragu-ragu
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tidak memilih alternatif jawaban setuju ataupun
tidak setuju, 2% responden menyatakan tidak
setuju, dan 4% responden menyatakan sangat
tidak setuju terkait dengan pernyataan bahwa
mereka menggunakan produk e-toll card setelah
mereka mencari informasi dari alternatif lain.
4.2.3.3.3 Penilaian Alternatif

Pada item pernyataan keenam belas yang
diajukan, terkait dengan pengambilan keputusan
konsumen, dengan keputusan bahwa produk e-
toll card adalah salah satu alternatif yang sangat
tepat , sebanyak 43% responden menyatakan
setuju, 15% responden menyatakan sangat setuju,
27% menyatakan responden ragu-ragu tidak
memilih alternatif jawaban setuju ataupun tidak
setuju, 13% responden menyatakan tidak setuju,
dan 2% responden menyatakan sangat tidak
setuju.
4.2.3.3.4 Keputusan pembelian

Pada item pernyataan ketujuh belas yang
diajukan, terkait dengan pengambilan keputusan
konsumen, bahwa konsumen memu tuskan untuk

menggunakan produk e-toll card dengan suka
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rela, sebanyak 37% responden menyatakan
setuju,9% responden menya takan sangat setuju,
39% menyatakan responden ragu-ragu tidak
memilih alternatif jawaban setuju ataupun tidak
setuju, 7% responden menyatakan tidak setuju,
dan 8% responden menyatakan sangat tidak
setuju.
4.2.3.3.5 Perilaku setelah Membeli

Pada item pernyataan kedelapan belas
yang diajukan, terkait dengan Proses pengambi
lan keputusan konsumen, bahwa konsumen
memutuskan untuk menggunakan produk e-toll
card dan bersedia merekomendasikan kapada
konsumen lain, sebanyak 46% responden
menyatakan setuju, 18% responden menyatakan
sangat setuju, 27% menyatakan responden ragu-
ragu tidak memilih alternatif jawaban setuju
ataupun tidak setuju, 8% responden menyatakan
tidak setuju, dan 1% responden menyatakan

sangat tidak setuju.
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4.2.4 Analisis Data dan Interpretasi Data
4.2.4.1 Uji Validitas Instrumen

Uji validitas bertujuan untuk  menguji
masing- masing variabel yang digunakan dalam
penelitian ini, di mana keseluruhan variabel
dalam penelitian ini mengandung sejumlah 18
pernyataan yang harus dijawab oleh responden.
Adapun kriteria untuk menentukan valid tidaknya
pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut, tingkat kepercayaan =
95% dengan o = 0,05 atau 5%, derajat kebebasan
degree of freedom (df) = n- 2 atau sama dengan
100 — 2 = 98, didapat r table 0,196. Jika r hitung
> r tabel dan nilai r positif, maka butir pertanyaan
dikatakan valid. Berdasarkan analisis yang
dilakukan peneliti, maka hasil pengeujian
validitas dapat disajikan sebagai berikut ini:

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas variabel X

Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if | Varianc | Corrected r- Alpha if
Item |eifltem| Item-Total tabel Item
Deleted | Deleted | Correlation Deleted
X1 78,03 | 124,393 ,568 0,196 ,699
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X2 78,18 | 126,715 734 0,196 ,700
X3 77,77 | 126,926 ,653 0,196 ,702
X4 77,99 | 126,192 711 0,196 ,699
X5 79,06 | 134,643 ,406 0,196 7120
X6 78,17 | 126,567 743 0,196 ,700
X7 79,17 | 128,769 ,488 0,196 ,709
X8 78,49 | 129,667 424 0,196 712
X9 79,40 | 140,646 -,051 0,196 ,738
X10 | 78,23 | 133,532 ,362 0,196 ,719
X11 | 79,01 | 134,656 ,468 0,196 7120
X12 | 78,08 | 132,923 ,224 0,196 124
XulB 78,16 | 128,196 ,410 0,196 711

asarkan tabel di atas, dapat diketahui dari kolom
Corrected Item-Total Correlation bahwa hampir
semua skor untuk nilai r hitung keseluruhan
indikator yang diujikan bernilai positif dan lebih
besar dari r tabel (0,196) kecuali pada pernyataan
terkait transportasi lain (Xg) dengan skor nilai r
hitung < r tabel (0,196) . Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pada pernyataan yang
diajukan kepada responden berdasarkan data
diatas, keseluruhan indikator yang digunakan
dalam penelitian ini ada satu pernyataan yang
tidak lolos dalam uji validitas dan dinyatakan
tidak valid. Sehingga perlu adanya modifikasi
dalam wuji validitas dalam poin instrumen

pernyataan penelitian dengan membuang poin
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pernyataan pada (Xo) dengan catatan bahwa
instrumen pernyataan indikator telah terwakili.
4.2.4.2 Uji Reliabilitas

Uji  reliabilitas  digunakan  untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari  variabel. Suatu  kuesioner
dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan uji statistic
Cronbach Alpha lebih dari 0,600 (o > 0,60).
Hasil pengujian ini dapat diketahui pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.8

Hasil Uji reliabilitas

No Kode Variabel Cronbach Nilai | Keterangan
Alpha Kritik

1 | Keunggulan Kualitas
Produk (X1) 0,889 > 0,60 Reliabel

2 Prefensi Konsumen
(X2) 0,747 | >0,60 Reliabel

3 | Pengambilan
Keputusan (YY) 0,673 > 0,60 Reliabel

Sumber : Data Primer yang di olah, 2018
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Dari tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa
masing- masing variabel memiliki Cronboach
Alpha lebih dari 0,70 (a >0,70). Dengan demiki
an variabel X dan Y (Keunggulan produk, Pre
ferensi Konsumen dan pengambilan keputusan
menggunakan e-toll card) dapat dikatakan
reliabel.

Uji Asumsi Klasik

4.2.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel penggang
gu atau residual memiliki distribusi normal. Uji
normalitas ini disajikan dalam penelitian ini,
dilihat dari uji one sample kolmogorov-Smirnov
Test Dengan kriteria pengujian :

Ho diterima apabila nilai signifikansi < 0,05

H. diterima apabila nilai signifikansi > 0,05
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Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters®® Mean ,0000000
sid. 2,86055727

Deviation
Most Extreme Differences  Absolute ,085
Positive ,050
Negative -,085
Test Statistic ,085
Asymp. Sig. (2-tailed) ,072°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data Primer yang diolah yang di olah,2018

Uji Asumsi Klasik normalitas diperjelas
dengan tabel di atas, yang dapat dilihat bahwa
nilai signifikasi (Asymp Sig 2-tailed) adalah
0.072 (0.072>0.05), Maka H, diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa distribusi data diatas
menunjukkan terdistribusi normal dan Hp . data
tidak terdistribusi normal ditolak.
4.2.5.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk
mengetahui apakah terjadi interkorelasi atau

hubungan yang kuat antar variabel independen
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atau variabel bebas dalam suatu model regresi.
Berdasarkan kriteria pengujian dalam  uji
multikolonieritas dengan menggunakan cara yang
akurat biasanya dilakuakan dengan melihat nilai
tolerance (t) dan nilai VIF pada hasil uji SPSS,
kriteria hasil dalam pengambilan keputusan di

asumsikan melaui panduan sebagai mana berikut

Ho : diterima apabila nilai tolerance < 0,1 dan
nilai VIF > 10, artinya terjadi multikolonieritas
Ha.: diterima apabila nilai tolerance > 0,1 dan

nilai VIF < 10, artinya tidak terjadi multikolonie

ritas
Tabel 4.10
Hasil Uji Multikolonieritas
Unstandardized Collinearity
Coefficients Statistics
Toler
Model B Std. Error | ance VIF
1 (Constant) | 13,067 2,002
kualitas 135 061 ,999| 1,001
produk

Sumber: Data Primer yang diolah,2018
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Dari hasil pengujian multikolinearitas
diketahui nilai tolerance 0,999 lebih besar dari
0,1 yang berarti variabel independen (kualitas
produk dan preferensi konsumen) tidak terjadi
multikolonieritas antar variabel independen yang
nilainya 95%, dan begitu pula pada hasil
perhitungan VIF untuk variabel kualitas produk
dan preferensi konsumen sebesar 1,0 atau lebih
kecil dari 10. Jadi dapat disimpulkan tidak ada
multikolonieritas antar variabel independen
dalam model regresi penelitian ini.
4.2.5.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variant dari residual. Beberapa
cara untuk mendektesi ada atau tidaknya
heteroskedasitas adalah salah satunya dengan
melihat grafik plot sebagaimana berikut, dengan
dasar analisis :

1. Jika ada pola tertentu,seperti titik-titik
yang ada membentuk pola tertentu yang

teratur (bergelombang, melebar kemu
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dian menyempit), maka mengindikasi
kan telah terjadi heteroskedastisitas

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka
0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas

Gambar 4.5
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: penambilan keputusan
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Sumber: Data Primer yang diolah,2018
Dari  grafik scalterplot menjelaskan
terlihat titik-titik menyebar secara acak baik di
atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y.
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Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
Heteroskedastisitas.
4.2.6 Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk menentukan persamaan regresi
yang terbentuk dalam penelitian ini maka dapat
diketahui dengan melihat hasil uji statistik di
bawah ini:

Tabel 4.12

Coefficients

Standardi
zed

Unstandardized Coefficie
Coefficients nts

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 13,0673 2,002 6,527 000
kualitas 135 061 217 2,225 028
produk
Prefensi ,140 ,087 ,157 1,610 111

a. Dependent Variable: penambilan keputusan

Sumber : Data Primer yang diolah SPSS,2018
Dari tabel di atas, dapat diketahui analisis
regresi koefisien untuk variabel kualitas produk
adalah sebesar 0.135, memiliki arti positif signifi
kan terhadap proses pengambilan keputusan, dan

untuk variabel Preferensi Konsumen memiliki
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koefisien regresi sebesar 0,140 dengan konstanta

sebesar

13,067 sehingga model persamaan

regresi yang dapat diperoleh adalah sebagaimana

berikut:

Y =13,067+ 0,135 X; + 0,140X,+ €

Dari persamaan di atas, dapat dijelaskan sebagai

berikut :
a)

b)

Nilai konstanta sebesar 13,067. Arti
nya jika variabel keunggulan kualitas
produk dan preferensi konsumen
tidak dimasukkan dalam penelitian,
maka pengambilan keputusan minat
untuk menggunaan kartu e-toll card
masih meningkat sebesar 13,067 %.
Hal ini disebabkan adanya pengaruh
lain selain keunggulan kualitas produk
dan preferensi konsumen.

Koefisien regresi pada variabel
kualitas produk (X;) sebesar 0,135
adalah positif. Artinya bila terjadi
pening katan dari kualitas produk
sebesar 1 %, seperti halnya peningka

tan pada performance dari produk e-
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toll card, Feature, Reliability, Confor
mance, Durability, Asthetic serta
peningkatan terhadap kesesuaian prin
sip transaksi kesyariahan maka kepu
tusan konsumen untuk mengguna kan
kartu e-toll card sebagai alat transaksi
dalam kebijakan pembaya ran non
tunai akan meningkat sebesar 13,5 %,
dimana variabel Independent lainya
dianggap konstan.

Koefisien regresi pada variabel
Preferensi Konsumen (X2) sebesar
0,140 adalah positif. Artinya bila
dalam diri seorang konsumen terjadi
peningkatan preferensi terkait dengan
preferensi konsumen seperti halnya
pada Fleksibilitas Produk e-toll,
jaminan, Preferensi  Kemampuan
transfer antar kartu pada produk,
Benefit produk, Diskon Produk
sebanyak 1% , maka Proses pengamb
ilan keputusan konsumen untuk meng

gunakan kartu e-toll card sebagai alat
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transaksi pembayaran non tunai dapat

meningkat sebesar

variabel

14% di

mana

independent yang lain di

anggap konstan.

4.2.7 Pengujian Hipotesis
4.2.7.1 Uji Pengaruh Simultan (Uji F)
Uji pengaruh simultan digunakan untuk

mengetahui apakah variabel independen secara

bersama-sama atau simultan mempenga ruhi

variabel dependen. Lihat pada tabel berikut :

Tabel 4.13
Hasil Uji Simultasn (Uji F)
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df | Square F Sig.
1 Regression 64,864 2| 32,432| 3,883 ,024°
Residual 810,096 97 8,352
Total 874,960| 99

a. Dependent Variable: penambilan keputusan

b. Predictors: (Constant), prefensi, kualitas produk
Sumber :Data Primer yang diolah SPSS,2018

Berdasarkan hasil olahan data pada tabel

tersebut dapat diketa hui bahwa nilai signifikansi

untuk pengaruh variabel X; dan X, adalah F
hitung lebih besar dari F tabel (3,883 > 3,09)
dengan tingkat signifikansi kurang dari 0.05 yaitu
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0.024 , hal ini memberi simpulan bahwa untuk

hasil tersebut Hs diterima yang berarti terdapat

pengaruh X; dan X, Secara simultan terhadap Y.
4.2.7.2 Uji Pengaruh Parsial (Uji T)

Uji parsial (Uji t) digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara
indi vidual. Adapun hasil olah data untuk uji t

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.14
Coefficients®
Standar
dized Collinearity
Unstandardized | Coeffic Statistics
Coefficients ients
Toler
Std.
Model B Error Beta T Sig. ance VIF
1 | (Constant) 13,0? 2,002 6.527| 000
kualitas
135 061| ,217|2225| 028| 999| 1,001
produk
Prefensi 140 087 157|1,610| <111 999 1,001

a. Dependent Variable: penambilan keputusan

Sumber : Data primer yang diolah SPSS,2018

Uji parsial digunakan untuk menguji atau

mengkonfirmasi  hipotesis secara individual
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antara variabel independen X; dan X, secara
parsial terkait pengaruh signifikansi terhadap
variabel dependen Y. Dasar Pengambilan keputu
san untuk hasil uji T di dapatkan dari keten tuan
berikut :

1) Jika nilai signifikan < 0.05 atau t
hitung > t tabel maka terdapat
pengaruh variabel X terhadap Y

2) Jika nilai signifikansi > 0.05 atau t
hitung < t tabel maka tidak terdapat
pengaruh Variabel X terhadap Varibel
Y

Berdasarkan dari olah data diatas dapat

dijelaskan hasil uji Hipotesis yang peneliti ambil
adalah :

1. Hipotesis pertama berbunyi :
keunggulan kualitas Produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengambi
lan keputusan konsumen

Berdasarkan dari hasil output data
diatas dapat diketahui nilai signifikan
untuk pengaruh X; terhadap Y adalah

sebesar 0.028 < 0.05, dan hasil nilai t
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hitung dari olah data uji T adalah 2,225
lebih besar dari nilai t tabel (1,984). Hal
ini menyimpulkan bahwa untuk Hipotesis
(H1) pada penelitian ini dapat diterima,
yang berarti bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari variabel keunggulan
kualitas produk (X;) terhadap Pengambi
lan keputusan menggunakan kartu e-toll
card (Y).

Hipotesis Ke dua berbunyi  : Preferensi
konsumen berpengaruh positif dan signifi
kan terhadap pengambilan keputusan kon
sumen.

Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui hasil uji t menjelaskan niai
signifikansi untuk pengaruh X, terhadap
Y adalah sebesar 0.111 > 0,05 dan nilai t
hitung diperoleh 1.610, nilai t hitung ini
masih kurang dari nilai t tabel yang
didapatkan sebesar 1,986. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak, yang
berarti tidak terhadap pengaruh yang
positif signifikan  untuk variabel



4.2.7.3

114

Preferensi konsumen ( X2) terhadap
Pengambilan keputusan konsumen
variabel ().
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi memiliki
fungsi untuk menjelaskan sejauh mana
kemampuan variabel independen terha
dap variabel dependent dengan melihat R
square. Hasil koefisien determinasi dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.15
Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Std. Error
Mod Adjusted R of the
el R R Square Square Estimate
1 272° ,074 ,055 2,890

a. Predictors: (Constant), prefensi, kualitas produk

b. Dependent Variable: penambilan keputusan
Hasil tabal dari analisis data yang
diperoleh, dapat di lihat sebagaimana
berikut :
R*  =0.074
KD =0,074 x 100%
=7,4%.
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Hasil hitung di atas menunjukkan
bahwa variabel independen yaitu kualitas
produk dan juga preferensi konsu men
hanya mampu menjelaskan variabel
dependen sebesar 7, 4 % dan sisanya
sebanyak 92,6% dijelaskan oleh variabel
lainya yang tidak dimasukkan dalam
model regresi.

4.2.8. Pembahasan
4.2.8.1 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap
Proses Pengambilan Keputasan Kon
sumen
Dari hasil analisis regresi linier
berganda, koefisien regresi pada variabel
produk (X;) sebesar 0,135. Artinya jika terjadi
peningkatan sebesar 1 % pada kualitas produk,
maka keputusan konsumen dalam menggunakan
kartu e-toll card akan meningkat sebesar 13,5%.
Sedangkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung
sebesar 3.883 dengan tingkat signifikansi 0,028
karena t hitung > t tabel yaitu 2,225 > 1,984 dan
nilai signifikansinya 0.028 < 0.05 maka dapat di
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simpulkan variabel kualitas produk (Xj)
berpengaruh  positif  signifikan  terhadap
keputusan konsumen dalam menggunakan kartu
e-toll card (Y). Hal ini sejalan dengan H1, yang
menyatakan bahwa ada pengaruh positif signifi
kan antara kualitas produk dengan keputusan
konsumen. Dengan demikian H1 di terima dan
dapat disimpulkan bahwa kualitas produk
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
keputusan konsumen untuk menggunakan kartu
e-toll card sebagai alat transaksi dalam kebija
kan pembayaran non tunai.

Kualitas produk selalu berhubungan erat
dengan kemampuan produk untuk menjalankan
fungsinya, termasuk keseluruhan produk,
keandalan, ketepatan, kemudahan pengopera
sian dan perbaikan, dan atribut bernilai lainnya.
Keunggulan dari suatu produk meningkatkan
minat konsumen dalam mengkonsumsi produk.
Hal ini dapat dibuktikan dari hasil penelitian
yang terdahulu dan juga sebagai penguat dari
hasil penelitian ini. Penelitian oleh Muslikhatun

(2015) membuktikan  bahwa keunggulan
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kualitas produk memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pengambilan keputusan.
Artinya semakin tinggi hasil keunggulan dari
sebuah kualitas produk maka akan semakin
tinggi pula minat pengambilan keputusan dari
seorang konsumen untuk menggunakan produk
yang ditawarkan. Hasil penelitian tersebut dan
signifikansi hasil dalam penelitian ini dapat di
buktikan dengan hasil olah Instrumen-intrumen
pertanyaan yang disebarkan.

Pertama bukti hasil signifikansi dapat
dilihat pada Indikator performance (kinerja
produk) yang menyatakan bahwa produk e-toll
adalah produk vyang mudah, aman dan
menguntungkan, lebih dari lima puluh persen
konsumen mayoritas menjawab setuju dan juga
sangat setuju terhadap indikator ini. Ini artinya
bahwa konsumen telah mengakui keunggulan
kualitas produk dari e-toll dengan kinerja
produknya yang telah dapat digunakan dengan
mudah dan banyak memberikan keuntungan,
sehingga dari peningkatan Kkinerja produk

kulitas produk yang dilakukan oleh produk e-
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toll akan memberikan peningkatan terhadap
minat pengambilan keputusan dalam mengguna
kan produk e-toll bagi konsumen, hal ini sudah
terbukti dari jawaban dari para responden .

Dikuatkan pula pada item indikator ke
dua Feature produc (keistimewaan) produk,
dengan jawaban responden yang banyak memi
lih setuju dengan sangat setuju bahwa produk e-
toll memang telah memiliki keistimewaan
tambahan dengan di transaksikan diluar mer
chant tol, kemudahan transaksi menjadi
peningkatan kualitas feature dari produk e-toll
yang memang telah diakui oleh konsumen
sehingga dengan demikian peningkatan feature
produc telah memacu peningka tan minat dan
mempengaruhi penggunaan kartu.

Pada item indikator berikutnya dengan
jawaban responden yang mayoritas menjawab
setuju dan juga sangat setuju terhadap keandalan
dari kualitas produk yang ditawarkan , dengan
pernyataan bahwa produk e-toll memiliki
keandalan sebagai alternatif solusi dalam masalah

utama kemacetan di gerbang tol, responden juga



119

telah mengakui keandalan dari produk e-toll
sendiri dan berpengaruh memacu respon
konsumen dalam meningkatkan minat guna untuk
produk ini. Sehingga dalam hal ini Peningkatan
kualitas dengan keandalan produk yang telah
dilakukan mampu mempengaruhi minat guna
bagi konsumen.

Pada item indikator lainya juga dijelaskan
dari angka statistik, indikator conformance
produk (kesesuain spesifikasi dari produk) itu
sendiri, responden menguatkan hasil penelitian
dengan mayoritas jawa ban setuju bahwasanya
spesifikasi produk e-toll telah sesuai dengan apa
yang diharapkan. selain dengan indikator
conformance, dua item indikator dalam penguku
ran kualitas produk terhadap minat konsumen
lainya yaitu item indikator terkait Durabbility
(Daya tahan) produk dan nilai Estetika produk
sendiri,  kelengkapan  jawaban  responden
mayoritas responden juga menjawab setuju atas
pernyataan yang di sadiakan dalam item
kuesioner. Konsistensi jawaban responden yang

mayoritas menyatakan setuju menjadi penguat



120

hasil signifikansi pengaruh kualitas produk
terhadap pegambilan keputusan konsumen.
Kemudian salah satu item yang menjadi
indikator terkait prinsip transaksi uang elektronik
yang telah sesuai prinsip syariah, jawaban
responden tidak secara langsung menegaskan
ketidak setujuan terkait pernyataan bahwa
Transaksi  Produk e-toll memeng tidak
mengandung unsur MAGHRIB dan telah sesuai
dengan Kketentuan prinsip transaksi syariah.
Sebagian responden mewakili hasil survey
menyatakan responden setuju bahwa transaksi e-
money kartu e-toll telah sesuai prinsip syariah
yang tidak mengandung unsur MAGHRIB.
Mengenai item kesesuaian transaksi
dengan prinsip syariah tentang uang elektronik,
dikuatkan dengan fatwa DSN MUI . Bahwa uang
elektronik yang digunakan sebagai alat tukar
dengan  berbagai pertimbangan-pertimbangan
yang salah satunya telah di terangkan pada
literatur figih ,yang di definisikan oleh para

ulama, yaitu :
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“diterangkan bahwa “Naqd (uang) adalah
segala sesuatu yang menjadi media pertukaran
dan dterima secara umum, apa pun bentuk dan
dalam kondisi seperti apa pun media tersebut.”
(Abdullah bin Sulaiman al-Mani’, Buhuts fi al-
Igtishad al-Islami. Mekah : al-Maktab al-Islami,
1996, h. 178)

Pendapat Ibnu Taimiyah dalam Kkitab

Majmu’ al-Fatawa jilid 19, hal. 251 juga

menjelaskan  sebagai  pertimbangan  dalam

pemutusan fatwa MUI tentang Uang elektronik :
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“Adapun dinar dan dirham, maka tidak ada
Batasan secara alami maupun secara syar’l,
tapi rujukannya adalah pada kebiasaan (‘adah)
dan kesepakatan. Hal itu karena pada dasarnya
tujuan orang (dalam penggunaan dinar dan
dirham) tidak berhubungan dengan
subtansinya, tetapi tujuannya adalah agar dinar
dan dirham menjadi standar bagi objek
transaksi yang mereka lakukan. Fisik dinar dan
dirham tidaklah dimaksudkan (bukan tujuan),
tetapi hanya sebagai sarana untuk melakukan
transaksi dengannya. Oleh karena itu, dinar
dan dirham (hanya) berfungsi sebagai tsaman
(harga, standar nilai). Berbeda dengan harta
yang lain (barang);barang dimaksudkan untuk
dimanfaatkan fisiknya. Oleh karena itu, barang
harus diukur dengan perkara-perkara (ukuran-
ukuran) yang bersifat alami atau syar’i. sarana
semata yang fisik maupun bentuknya bukan
merupakan tujuan boleh digunakan untuk
mencapai tujuan, seperti apapun bentuknya.”
Berdasarkan hal-hal diatas, ini artinya

bagi mayoritas masyara kat muslim di indonesia
kesesuain prinsip transaksi sesuai dengan
syariah juga merupakan suatu hal yang penting
dan berpengaruh ter hadap proses pengambilan
keputusan di dalam sebuah minat penggu naan

suatu produk, khususya sebagaimana produk e-
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toll ini sendiri. Dari setengah jawaban respon
dari responden yang menyatakan jawabanya
pada alternatif jawaban setuju adalah merupa
kan gambaran asumsi tentang penilaian prinsip
transaksi produk e-toll terhadap kesesuaian

prinsip syariah.

4.2.8.2 Pengaruh preferensi konsumen

Terhadap Proses Pengambilan Keputu

san Konsumen

Koefisien regresi pada variabel Preferensi
konsumen (X) ada lah sebesar 0,140. Artinya
jika terjadi peningkatan sebesar 1 % pada
preferensi seorang konsumen, maka keputusan
konsumen untuk menggunakan kartu e-toll card
akan meningkat sebesar 14 %. Sedang kan hasil
untuk uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 1,610
dengan tingkat signifikansi 0,111. Dengan nilai
t hitung < t tabel yaitu 1,610 < 1,984 dan nilai
signifikansinya 0,111 > 0,05 maka dapat
disimpul kan variabel preferensi konsumen (X3)
tidak berpengaruh positif signifkan terhadap
keputusan konsumen (Y). Hal ini tidak sejalan

dengan hipotesis ke dua (H2), yang menyatakan
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ada pengaruh signifikan antara preferensi konsu
men terhadap pengambilan keputusan. Dengan
demikian, hasil dalam penelitian ini menolak
adanya H2, yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif signifikan antara preferensi
konsumen dengan Proses pengambilan keputu
san konsumen untuk menggunakan e-toll card
sebagai alat transaksi dalam kebijakan pem
bayaran non tunai. Dengan demikian ini berarti ,
Preferensi konsumen tidaklah menjadi faktor
penentu utama dalam proses pengambilan kepu
tusan oleh konsumen.

Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan
jawaban responden yang mayoritas masih
banyak memberikan respon jawaban keragu-
raguan dan juga ketidak setujuan dalam
menjawab setiap item pernyataan yang disajikan
untuk variabel dari Preferensi konsumen atas
setiap atribut yang dimiliki dan dijadikan
indikator dalam survey kuesioner penelitian ini.

Preferensi adalah pilihan suka atau tidak
suka yang ditunjuk kan konsumen dalam

mengosumsi suatu produk. Preferensi merupa
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kan hak konsumen untuk memelih iya atau tidak
atas kinerja dari suatu produk.

Dalam hasil penelitian ini variabel
preferensi ternyata memiliki hasil tidak begitu
signifikan  terhadap  proses pengambilan
keputusan untuk menggunakan produk e-toll
penelitian ini sejalan dan dikuatkan dengan
Hasil penelitian oleh Friska Hotman Tampu
bolon tentang analisis preferensi konsumen
terhadap e-toll card dengan conjaint analysis
yang mengembangkan atribut dari e-toll card itu
sendiri, dimana penelitian menyatakan hasil
bahwa tidak semua atribut berpengaruh
segnifikan terhadap minat penggunaan kartu e-
toll card.

Lebih dijelaskanya bahwa preferensi
bukanlah merupakan faktor utama dari proses
pengambilan keputusan untuk minat guna
menggunakan produk e-toll ini. kemungkinan
besar karena, pada saat ini produk e-toll bagi
para pengguna akses jalan tol adalah sebuah
kebutuhan yang di wajibkan oleh pemerintah,

sehingga konsumen tidak mungkin untuk tidak
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memilih produk ini dan pastinya dengan begitu
produk ini begitu dibutuhkan oleh konsumen,
dan hal ini lah yang membuat variabel
preferensi tidak begitu berpe ngaruh signifikan
terhadap pengambilan keputusan.
Pengaruh Kualitas Produk dan Preferensi
Konsumen Terhadap Proses Pengambilan
Keputasan Konsumen
Berdasarkan uji F (ANOVA), didapat
kan nilai F hitung sebesar 3,883 dengan
probabilitas 0,024 . Karena nilai F hitung lebih
besar dari F tabel, yaitu 3,883 > 3,09 dan nilai
probabilitas 0,024 < 0,05, maka dapat dikatakan
bahwa variabel keunggulan produk (X;) dan
prefensi konsumen (X3), secara bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap keputusan konsu
men untuk menggunakan kartu e-toll card
sebagai alat transaksi dalam kebijakan pemba
yaran non tunai. Dengan demikian berdasarkan
hasil uji tersebut H3 dinyatakan diterima, dan
dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikan
dari  keunggulan produk (X;) dan Preferensi

Konsumen (X;) secara simultan terhadap
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pengambilan keputusan konsumen (Y).Hasil
signifikansi ini telah dibuktikan dengan hasil
kseluruhan jawaban yang telah di sebarkan dalam

kuesioner.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari
pengaruh variabel kualitas produk dan preferensi
konsumen terhadap pengambilan keputusan konsumen
untuk menggunakan kartu e-toll sebagai alat transaksi
dalam kebijakan pembayaran non tunai, maka peneliti
menarik kesimpulan atas penelitian yang dilakukan
sebagai berikut :

1. Secara parsial Variabel kualitas produk (X;)
berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan
konsumen dalam menggunakan e-toll card sebagai
alat transaksi non tunai (), atau dengan kata lain H1
diterima, dengan kesimpulan hasil bahwa nilai
signifikansi uji T Variabel Kualitas adalah sebesar
0,028 < 0,05 dan nilai thiung 2,225 > 1,984

2. Secara parsial Variabel Preferensi konsumen (X5)
memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan
konsumen dalam menggunakan e-toll card sebagai
alat transaksi non tunai (Y), dengan hasil tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Keputusan

konsumen dalam menggunakan e-toll card sebagai

128
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alat transaksi non tunai (). dengan hasil kesimpulan
hasil bahwa nilai signifikan Uji T variabel Preferensi
konsumen untuk pengaruh X, terhadap Y adalah
sebesar 0,111 > 0,05 dan nilai thiwng 1,610 < 1,984.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan maka sekiranya peneliti dapat memberikan be
berapa saran, untuk menyempurnakan tujuan cashlass
society yang sangat ingin sekali dikembangkan di negara
ini dan juga penelitian selanjutnya , karena dirasa masih
banyak kekurangan dalam penelitian ini sebab
keterbatasan waktu dan lain hal, maka sekiranya untuk

pengembangan keduanya dapat diusahakan :

1. Perlu Adanya peningkatan sosialisasi terkait
mengenai transaksi non tunai, karena pada
kenyataanya Indonesia yang masih kurang akan
pemahaman transaksi non tunai, masih merasa
awan dan kurang pengembangan informasi.

2. Untuk bank/ lembaga non bank penyedia jasa
uang elektronik, dan penyedia jasa penyetoran
uang elektronik perlu menambahkan pelayanan

kerja untuk mempermudah masyarakat luas agar
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lebih mudah lagi bertransaksi dengan uang
elektronik khususnya untuk top up saldo e-toll
card yang dirasakan masih banyak sekali kenda
la.

Dalam penelitian ini, dikarenakan tidak di
ketahui jumlah populasi secara menyeluruh dan
hanya mendapatkan sejumlah sampel yang di
ajukan dalam penelitian ini. maka mungkin
sekiranya apabila ingin dilakukan penelitian
selanjutnya, peneliti dapat menggunakan jumlah
sampel yang lebih besar dan wilayah penelitian
yang lebih luas sehingga dapat lebih mem
presentatifkan penelitan sekaligus menjelaskan
faktor lain yang menjadi faktor penjelas yang
lebih efektif dalam pengambilan  keputusan

konsumen untuk mengguna kan e-toll card.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

1. POIN PERTANYAAN QUESIONER

Identitas Responden

Nama

Umur

Jenis Kelamin | a | laki-laki

Pekerjaan | A [wiraswasta
c |Lain-lain

Agama

Sudah Berapa kali anda melakukan penggunaan transaksi

dengan E-toll card ?

E < 3 Kali (kurang dari 3 kali)
>3 Kali (lebih dari 3 kali)

Berulang-ulang kali (sering sekali )

Perempuan

[ glPNs

1.  Pernyataan untuk variabel keunggulan produk (X;)

Petunjuk pengisian kuesioner :

1. Mohon dengan hormat kesedian
Bapak/Ibu, Saudara /saudari untuk
pernyatataan

mengisi  seluruh
dalam kuesioner ini.

2. Berilah tanda ( V) untuk jawaban
yang anda pilih pada kolom yang

tersedia.

3. Ada 5 (Lima) pilihan jawaban
untuk  masing-

yang tersedia
masing pernyataan, yaitu:

1) STS :Sangat Tidak Setuju

2) TS  :Tidak Setuju
3) R : Ragu-ragu

4) S . Setuju

5) SS : Sangat Setuju

NO | Pernyataan

ST
S

T
S

R

S

1 Produk E-toll card adalah
produk yang Mudah,
Aman dan
menguntungkan

3

E-toll card dapat digunakan
cbagai alternatif solusi
emacetan di gerbang tol

Produk E-toll card sudah
asuai dengan apa yang
iharapkan

2 E-toll card memiliki
keistimewaan dapat di
transaksikan diluar
merchant tol (Indomaret ,
SPBU, beberapa tempat
merchant F&B,dsb)

Tidak ada jangka pakai
nasa berlaku, selalu aktif dan
apat selalu digunakan tanpa
da nilai minimum transaksi

E-toll card memiliki desain

ang menarik




NO | Pernyataan ST |T |[R|S|SS

7 Transaksi produk e-toll card
tidak mengandung unsur
MAGHRIB ( Maysir
:perjudian/ utung-
untungan, Gharar: ketidak
jelasan , Riba : tambahan,
Bathil ) dan telah sesuai
degan ketentuan prinsip
trasaksi syariah

2. Pernyataan untuk variabel Preferensi Konsnumen (X5)

(Pilihan suka atau tidak suka oleh seorang konsumen terhadap suatu produk/jasa)

NO | Pernyataan ST |T |R|S |SS
S |S

1 Penggunaan kartu E-toll dirasa
mudah, fleksibel dan tidak rumit

2 Kartu dapat digunkan untuk
transportasi lain

3 Jaminan kartu e-toll yang aman

4 Saldo e-toll card dapat di
transferkan antar kartu

5 Menggunakan E-toll card
memberikan banyak keuntungan

6 E-toll card sering kali
menawarkan penawaran diskon
transasi yang tinggi

3. Pernyataan Untuk Variabel Proses Pengambilan Keputusan (YY)

NO | Pernyataan STS | T |RIS SS

1 saya memutuskan untuk
menggunkan produk e-toll card
karena sesuai dengan kebutuhan
saya




Saya memutuskan untuk
menggunkan produk e-toll card
setelah mencari informasi dari
berbagai alternatif

Produk e-toll card merupakan
salah satu alternatif yang sangat
tepat dari pada yang lain

Saya dengan suka rela
memutuskan untuk menggunakan
produk e-toll card

Saya menggunakan produk e-toll
card dan saya merekomen dasikan
kepada konsumen lain




2. DATA RESPONDEN , VARIABEL X1_X2

skor

42

45

37
40

46

43

38
44
44
39

38
34
25

38
40

40

50
44
39

38
23
35

42

45

37
42

45

37
40

46

46

41

42

41

40

a7

33
45

39
47

46

42

42

48

36
46

x13

x12

x1

x8 | x10

x7

X6

x5

x4

x3

x2

x1

PG KRTU

PKRJ

JK | Agama

usia

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46




37
32
34
33
37
46

48
35

46

37
32

38
34
47

33
45

46

40

46

37
32
27
30
33
37
46

41

44
35
41

47

41

43

42

48

36
46

26
39

37
35

31

50
38
29

50
39
44
44
43

47

48
49
50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67
68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84

85

86

87

88
89
90
91

92

93

94
95

96




33
28
38

37

97

98
99

100

VARIABEL 'Y

SKOR

19
20
18
14
18
23
20
21

17
20
21

20
17
17
23
16
21

17
17
11
16
16
20
13
19
20
18
16
16
22
20
18
25
18
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21

20
19
20
19
23
19
20
22
22
21

19
17

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

usia | JK | Agama | pekerjaan | penggunaan

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34

35

36

37
38
39

40
41

42

43

44
45

46

47

48




21

22
18
14
17
18
20
17
18
17
20
21

18
13
20
15
13
18
19
20
17
18
16
21

17
20
11
23
19
23
16
20
16
21

18
11
16
16
21

19
25
19
20
23
16
23
19
20
19
11
14
20

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98
99
100




Validitas dan Reliabilitas

Cortelations
xi x2 X3 xd x5 X6 X7 x8 xi0 xi x1? X13 | shoi _lotal
X1 Pearson Connsiabon 1| e | s | osn | aed | @5 | 33 | -008 010 qMe | e | 008 630
8ig. (Mailed) 000 000 000 000 000 o0 64 m 07 083 962 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
xQ Pearson Conslabon | 611 1| ne | e | ee | 902 | 4 054 060 | -z 00 165
8ig. (tailed) 000 000 000 000 000 000 508 556 146 192 002 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X Peaison Costabon | 5777 | 1§ 1] asa | ae0 | e | s | 002 089 A% | -1 an 698
8ig (>tailed) 000 000 000 000 000 000 981 380 a RE] 084 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X PearsonGomelnon | @31 | 7927 | 754 1| s | aer | oaed 009 | 07 a8 | 208 ae | a8
8ig. (2tailed) 000 000 1000 000 000 000 028 863 A 038 1 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X5 PearsonConsiabon | 462 | 366 | 480 | 542 1| 3 | 38| -er| -me| 206 | -002] -032] 82
8ig. (Mailed) 000 000 000 000 001 001 863 250 040 364 40 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X8 PearsonConetabon | 615 | 992 | e | o0 | 3% 1| a0 084 060 ass | | e a
8ig (>taited) 000 000 000 000 001 000 su A9 Rl 208 001 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X7 PearsonConetsbon | 330 | 436 | 517 | a6 | 305 | 443 1 o2 | -on| 206 02| oa| 560
Sig (2tailed) 001 000 000 000 o0 000 (il 483 008 T84 686 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X8 Pearson Conelabon |  -005 0sa | 002 009 | -o17 064 042 1| s | an | se [ a9 | aed
8ig (2tailed) 964 505 81 o 63 5 o 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X10 Pearson Corngiabon 010 060 | 089 07| .18 069 | -on | e 1] s | s | e A5
8ig. (Mailed) ”m 556 360 X] 250 49 483 000 00 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1 Peaison Coislabon 119 KTH 156 g | 208 a5 e | oan | 3 1| 4 148 A%
8ig (2tailed) 01 RrT an a 040 an 008 1000 001 1000 148 1000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
x12 Pearson Constabon | -187 | =132 [ 153 | =208 | 092 | .12 03] s | s | ary 1 anl| 30
Sig (2tailed) 063 192 130 038 364 208 54 000 000 000 0 001
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
x13 Pearson Conelabon |  -005 | 300 am ne | -2 | e o | a0 | a7 146 179 1 a8
8ig. (2tailed) 962 002 084 24 9 001 668 000 000 148 015 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
shor_jotal  PearsonConstabon | 630 | 765 | 698 | a8 | a2 | 13 | s60 | 400 | .8 | 406 | 320 [ am 1
8ig. (tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 001 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

*. Comelabon is signiicant a1 the 0.01 level (2tailed)
*, Comelabon 1§ signiicant 3l e 0.05 level (2-Lailed).



UJI INSTRUMEN (VALIDITAS

_RELIABILITAS)

VARIABEL (X;) KUALITAS PRODUK

Item-Total Statistics

Scale Mean if ltem | Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
P1 19,68 15,230 ,703 ,892
P2 19,83 16,930 ,824 ,872
P3 19,42 16,549 , 799 ,874
P4 19,64 16,112 ,898 ,862
P5 20,71 19,986 ,505 ,905
P6 19,82 16,937 ,822 873
P7 20,82 17,826 ,509 ,909
VARIABEL (X; ) PREFERENSI KONSUMEN
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item Scale Variance if ltem | Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if
Deleted Deleted Correlation Item Deleted

x8 13,20 6,566 ,704 ,623
x10 12,94 7,936 ,640 ,671
x11 13,72 9,497 ,465 737
x12 12,79 6,370 ,586 ,676
x13 12,87 7,629 ,343 , 783

VARIABEL Y PROSES PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if ltem Variance if Item-Total | Alpha if Item

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
Y1l 14,56 6,613 ,545 ,583
Y2 14,61 5,755 ,537 ,567
Y3 15,01 5,808 ,539 ,566
Y4 15,25 6,593 314 ,676
Y5 14,85 7,280 ,248 ,695




UJlI ASUMSI KLASIK

1. UJI NORMALITAS NORMAL P-P PLOT

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: penambilan keputusan
1,0

0,57

0,4

0,2

0,07

"0.0

T
0z 0.4

T
06 0B

Observed Cum Prob

2. UJI MULTIKOLONIERITAS

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 13,067 2,002 6,527 | ,000
kualitas
,135 ,061 217 2,225| ,028 ,999| 1,001
produk
prefensi ,140 ,087 , 157 1,610 ,111 999 1,001

a. Dependent Variable:

penambilan keputusan
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